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ABSTRAK 
 
ANI ARFINA NINGSI (E411 11 006),Partisipasi Suami Istri Pekerja 
Perkebunan Tebu dalam Ekonomi Keluarga (Studi Kasus Desa Bolli 
Kecamatan Ponre Kabupaten Bone ). Di bimbing oleh Maria E. Pandu  dan 
Arsyad Genda. 
 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana partisipasi 
suami istri pekerja perkebunan tebu dalam ekonomi keluarga di Desa Bolli 
Kecamatan Ponre Kabupaten Bone. Subjek dalam penelitian ini adalah sepasang 
suami istri pekerja perkebunan tebu dalam ekonomi keluarga yang ada di Desa 
Bolli Kecamatan Ponre Kabupaten Bone yang terdiri dari 10 pasang suami istri 
yang di jadikan informan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati, dasar 
penelitian yang digunakan adalah studi kasus, dimana penelitian dilakukan secara 
intensif, terperinci dan mendalam terhadap objek penelitian  guna menjawab 
permasalahan penelitian. Sedangkan tipe penelitian adalah deskriptif yaitu tipe 
yang memberikan gambaran umum dan penjelasan dengan berdasarkan data-data 
dan informasi dalam partisipasi suami istri pekerja perkebunan tebu dalam 
ekonomi keluarga. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi suami istri 
pekerja perkebunan tebu dalam ekonomi keluarga di Desa Bolli Kecamatan Ponre 
Kabupaten Bone sangatlah nyata, para  istri di Desa Bolli ini telah ikut ambil  
bagian dalam menambah pendapatan ekonomi keluarga. Selain mereka harus 
mengerjakan pekerjaan rumah tangga sendiri, para ibu-ibu juga masih aktif dalam 
kegiatan–kegiatan sosial  kemasyarakatan seperti pengajian, gotong royong 
sebagai wujud partisipasinya di dalam kehidupan bermasyarakat. Namun dalam 
ekonomi bentuk partisipasi seorang istri di Desa Bolli adalah ikut terjun langsung 
di perkebunan tebu bersama sang suami untuk membantu pendapatan ekonomi 
keluarga. 
Kata kunci: Partisipasi, Pekerja, Suami istri 
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ABSTRACT 
 
ANI ARFINA NINGSI  (E411 11 006), Participation Wife Husband Sugarcane 
Plantation Workers in Family Economics (Case Study of Bolli Village, Ponre 
subdistrict of Bone Regency). Guidance by Maria E. Pandu and Arsyad Genda. 
 
The purpose of this study was to determine how the participation of married 
workers in the sugar cane plantations in the village of family economic Bolli 
village Ponre subdistrict of Bone Regency. Subjects in this study were a married 
couple cane plantation workers in economic families in the Bolli village Ponre sub 
district of Bone regency consists of 10 pairs of husband and wife are made in the 
informant. The approach used in this study is a qualitative research is a research 
procedure that results in the form of words written or spoken of people and 
observed behavior, basic research is a case study, where the study was conducted 
intensively, detail and depth of the object research in order to answer the research 
problems. While the type of research is descriptive of the type that provides an 
overview and explanation on the basis of data and information on the participation 
of married couple cane plantation workers in the family economy. The results of 
this study indicate that the participation of the husband and wife in a sugar cane 
plantation worker families in the village economy Bolli village Ponre subdistrict 
of Bone regency is very real, the wife in the Bolli village has been taking part in 
adding to the economic income families. In addition they have to do household 
chores themselves, the mothers are also still active in social activities such as 
teaching, mutual cooperation as a form of participation in social life. But in 
economic participation in Bolli village wife is involved directly in sugarcane 
plantation with her husband to help economic income families. 
 
Keywords: participation, workers,  married couple 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah  
Berbicara tentang masalah perempuan untuk konteks saat ini adalah 
merupakan pembicaraan yang sangat menarik untuk di ketahui dan pahami 
bahkan pembicaraan tentang perempuan itu di ibaratkan sebagai sebuah air yang 
tidak pernah kering. Hal ini disebabkan karena ada begitu banyak fenomena yang 
sangat menarik untuk di kaji dan bicarakan tentang perempuan dan perdebatan itu 
tidak hanya terdapat pada pembicaraan mengenai bagaimana partisipasi 
perempuan yang bergerak tidak hanya di sektor domestik tapi juga mengenai 
penggunaan kata “perempuan”. 
Tinjauan etimologisnya, kata perempuan bernilai cukup tinggi, tidak di 
bawah, tetapi sejajar bahkan lebih tinggi dari pada kata lelaki, secara 
etimologisnya kata perempuan berasal dari kata ”empu” yang berarti ”tuan” orang 
yang mahir atau berkuasa ataupun kepala  “hulu“ dengan menggunakan kata ini 
maka ada kesan bahwa dia adalah sosok yang kuat yang mampu menjadi 
penyelamat keluarga, yang mampu di ajak untuk bekerjasama, karena perempuan 
juga merupakan makhluk dengan segala potensi yang dia miliki maka 
kehadirannya pun perlu di perhitungkan (Skripsi Marlina 2009:19 ). 
Bahkan untuk skala lebih luas/global dengan segenap potensi yang dia 
miliki maka keterlibatan perempuan dalam pembangunan bangsa telah banyak 
memberikan andil yang besar  bisa melihat keterlibatan mereka dalam berbagai 
bidang kehidupan seperti pada bidang pendidikan, kesehatan, politik, industri, 
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bahkan perempuan telah mampu turut serta dalam meningkatkan ekonomi 
keluarga. 
Tidak bisa di pungkiri bahwa saat ini perempuan juga telah terjun pada 
sektor publik di mana pekerjaan yang biasa di lakukan oleh laki-laki itu ternyata 
telah mampu di kerjakan juga oleh kaum perempuan, walaupun masih panah 
dengan nuansa pro dan kontra yang di sebabkan karena negara kita masih sangat 
begitu menjunjung tinggi budaya patriarki di mana struktur masyarakat yang 
patriaki ini mengabsahkan bentuk struktur kekuasaan di mana lelaki mendominasi 
perempuan. 
Perempuan dalam permasalahan kebutuhan materialnya sangat tergantung 
pada laki-laki sehingga pikiran-pikiran untuk memberi kesempatan kepada 
perempuan untuk beraktivitas di luar rumah tangga atau dengan kata lain 
perempuan terjun di sektor publik di anggap sebagai sesuatu yang menyalahi 
kodrat mengada-ada, karena Indonesia adalah salah satu negara yang masih 
menjunjung tinggi budaya patriarki yang menempatkan kaum perempuan sebagai 
ibu yang mengurusi tumah tangga dan laki-laki sebagai pencari nafkah buat 
keluarga di mana ketika seorang perempuan bekerja maka ada satu cemohan 
tersendiri dalam masyarakat, sehingga perempuan itu dikatakan sebagai “ratu 
rumah tangga”. Pembagian peran di sektor publik untuk laki-laki dan perempuan 
di sektor domestik itu terutama sangat jelas pada keluarga ekonomi menengah ke 
atas, sedangkan pada keluarga yang taraf ekonominya rendah di katakan 
pembagian kerja berdasarkan sistem patriachal mengalami sebuah perubahan. 
Krisis ekonomi yang berujung pada kesulitan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup rumah tangga memaksa mereka dari kelas ekonomi rendah untuk terjun 
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juga dalam mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidup yang semakin 
mendesak apa lagi ketika indonesia mengalami krisis ekonomi yang 
berkepanjangan sehingga mau tidak mau perempuan yang terjun langsung dalam 
dunia  pekerjaan, sehingga ada satu perubahan besar yang terjadi dalam 
pembagian peran antara laki-laki dan perempuan, beberapa contoh yang biasa kita 
lihat di masyarakat adanya pekerjaan yang biasa di lakukan oleh laki-laki itu juga 
telah di lakukan oleh perempuan seperti menjadi tukang parkir, buruh bangunan, 
dan lain-lain di mana biasanya di lakukan pekerjaan itu hanya oleh laki-laki saja 
bahkan kalau kita lihat pada masyarakat pedesaan maka perempuan juga telah 
mampu untuk bekerja di kebun, di sawah menghabiskan waktunya seharian demi 
meningkatkan ekonomi keluarga. 
Partisipasi perempuan saat ini, bukan sekedar menuntut persamaan hak 
tetapi juga menyatakan fungsinya mempunyai arti bagi pembangunan dalam 
masyarakat Indonesia. Melihat potensi perempuan sebagai sumber daya manusia 
maka upaya menyertakan perempuan dalam proses pembangunan bukan hanya 
merupakan perikemanusiaan belaka, tetapi merupakan tindakan efisien karena 
tanpa mengikut sertakan perempuan dalam proses pembangunan berarti 
pemborosan dan memberi pengaruh negatif terhadap lajunya pertumbuhan 
ekonomi (Pudjiwati, 1983). 
Partisipasi perempuan menyangkut peran tradisi dan transisi. Peran tradisi 
atau domestik mencakup peran perempuan sebagai istri, ibu dan pengelola rumah 
tangga. Sementara peran transisi meliputi pengertian perempuan sebagai tenaga 
kerja, anggota masyarakat dan manusia pembangunan. Pada peran transisi wanita 
sebagai tenaga kerja turut aktif dalam kegiatan ekonomis (mencari nafkah) di 
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berbagai kegiatan sesuai dengan keterampilan dan pendidikan yang dimiliki serta 
lapangan pekerjaan yang tersedia (Sukesi, 1991). 
Keterlibatan perempuan yang sudah kentara tetapi secara jelas belum 
diakui di Indonesia membawa dampak terhadap peranan perempuan dalam 
kehidupan keluarga. Fenomena yang terjadi dalam masyarakat adalah semakin 
banyaknya perempuan membantu suami mencari tambahan penghasilan, selain 
karena didorong oleh kebutuhan ekonomi keluarga, juga perempuan semakin 
dapat mengekspresikan dirinya ditengah keluarga dan masyarakat. 
Keadaan ekonomi keluarga mempengaruhi kecenderungan perempuan 
untuk berpartisipasi di pasar kerja agar dapat membantu meningkatkan 
perekonomian keluarga. Nampaknya sebagian besar masyarakat Indonesia sepakat 
bahwa peranan perempuan tidak bisa dipisahkan dengan peran dan kedudukan 
mereka dalam keluarga. Mengingat di masa lalu, perempua lebih banyak 
terkungkung dalam peran sebagai pendamping suami dan pengasuh anak. Namun 
seiring dengan kemajuan ekonomi dan meningkatnya pendidikan wanita maka 
banyak ibu rumah tangga dewasa ini yang tidak hanya berfungsi sebagai manajer 
rumah tangga, tetapi juga ikut berkarya di luar rumah. 
Pembagian kerja laki-laki dan perempuan dapat dilihat pada aktivitas fisik 
yang dilakukan, di mana perempuan bertanggung jawab atas pekerjaan rumah 
tangga, sedangkan laki-laki bertanggung jawab atas pekerjaan nafkah. Pekerjaan 
rumah tangga tidak dinilai sebagai pekerjaan karena alasan ekonomi semata dan 
akibatnya pelakunya tidak dinilai bekerja. Permasalahan yang muncul kemudian 
adalah pekerjaan rumah tangga sebagai bagian dari pekerjaan non produksi tidak 
menghasilkan uang, sedangkan pekerjaan produksi (publik) berhubungan dengan 
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uang. Uang berarti kekuasaan, berarti akses yang besar ke sumber-sumber 
produksi, berarti status yang tinggi dalam masyarakat. 
Perkembangan budaya, konsep tersebut di atas berakar kuat dalam adat 
istiadat yang kadang kala membelenggu perkembangan seseorang. Pantang keluar 
rumah, seorang anak perempuan harus mengalah untuk tidak melanjutkan sekolah, 
harus menerima upah yang lebih rendah, harus bekerja keras sambil menggendong 
anak, hanya karena dia perempuan (Keppi Sukesi, 1991). Ketidakadilan yang 
menimpa kaum perempuan akan memunculkan persepsi bahwa perempuan 
dilahirkan untuk melakukan pekerjaan yang jauh lebih terbatas jumlahnya dengan 
status pekerjaan rendah pula. Di negara berkembang, tingkat pendidikan yang 
sangat rendah dengan keterampilan rendah pula, memaksa perempuan memasuki 
sektor informal yang sangat eksploitatif dengan gaji sangat rendah, jam kerja yang 
tak menentu dan panjang, tidak ada cuti dengan bayaran penuh serta keuntungan –
keuntungan lainnya (Syamsiah Achmad, 1995). 
Kemajuan suatu bangsa tidak dapat dicapai hanya dengan mengandalkan 
sumber daya alam dan modal yang bersifat fisik semata. Lebih dari itu, diperlukan 
modal intelektual, modal sosial, dan kredibilitas bangsa sehingga tuntutan untuk 
terus-menerus melakukan perbaikan dan mencapai kemajuan dapat diwujudkan. 
Menurut sejarah penggunaan kata buruh di Indonesia banyak digunakan pada 
masa Orde Lama yaitu sejak proklamasi kemerdekaan tanggal 17 Agustus 1945 
sampai tahun 1967.  Pekerja atau buruh adalah orang yang bekerja pada orang lain 
untuk mendapatkan imbalan sesuai dengan kesepakatan awal kedua belah pihak. 
Pekerja termasuk sebuah partisipasi masyarakat di suatu tempat untuk 
mendapatkan imbalan sesuai dengan hasil kerjanya, dan sesuai kesapakatan dari 
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awal.(http://kartonmedia.blogspot.com/2013/04/,diakses pada jam 23.34 tanggal 2 
mei 2014) 
Ketahui bahwa keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat, yang terdiri 
atas kepala keluarga dan beberapa orang  yang tinggal dan berkumpul di dalam 
suatu tempat dan saling ketergantungan. Dalam keluarga untuk mempertahankan 
hidupnya kepala kelurga yang harus bertindak sebagaimana perannya dalam 
keluarga, tetapi untuk lebih meningkatkan ekonomi keluarga tidak hanya suami 
yang mencari nafkah tetapi istripun ikut serta berpartisipasi dalam hal peningkatan 
ekonomi keluarga di mana perkebunan tebu sebagai objek dalam peningkatan 
ekonomi keluarga tersebut. 
Dari observasi awal yang dilakukan ada kecenderungan kehidupan 
sekarang ini perempuan di Desa Bolli  sudah banyak yang berperan sebagai 
pekerja perkebunan tebu demi meningkatkan ekonomi atau membantu suami 
dalam hal ekonomi, bukan berarti suami tidak mampu tetapi demi kelancaran 
perekonomian mereka harus berperan aktif, dalam hal ini bisa dilihat bahwa istri 
jauh lebih aktif dibanding dengan suami. Di Desa Bolli perkebunan tebu sudah 
menjadi mata pencaharian di setiap rumah tangga bukan hanya pada saat panen 
tebu yang menjadi mata pencaharian para perempuan tetapi mulai dari 
pengambilan bibit, penanaman, pembersihan sampai pada masa panen. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan mengangkat judul “Partisipasi suami istri pekerja 
perkebunan tebu dalam ekonomi keluarga (Studi kasus Desa Bolli 
Kecamatan Ponre Kabupaten Bone). 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan deskripsi dari latar belakang diatas dapat secara spesifik di 
rumuskan masalah untuk memudahkan dalam penelitian. Rumusan masalahnya 
adalah: Bagaimana partisipasi suami istri pekerja perkebunan tebu dalam ekonomi 
keluarga Desa Boli Kecamatan Ponre kabupaten Bone? 
 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penulisan 
1.3.1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana partisipasi 
suami istri pekerja perkebunan tebu dalam ekonomi keluarga Desa Bolli 
Kecamatan Ponre Kabupaten Bone  
 
1.3.2. Kegunaan penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini adalah dapat di klasifikasikan sebagai berikut: 
a. Kegunaan akademis 
2. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi untuk memperoleh 
gelar Sarjana pada Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik, Universitas Hasanuddin. 
b. Kegunaan praktis 
1. Sebagai bahan referensi untuk penelitian yang menyangkut dengan  
penelitian ini. 
2. Sebagai masukan bagi Pemerintah bagaimana dapat melihat 
partisipasi suami istri dalam  ekonomi keluarga desa Bolli 
3. Diharapkan dapat menjadi bahan pustaka untuk pengembangan ilmu 
sosial dan ilmu politik. 
8 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL 
 
2.1 Tinjauan Terhadap Partisipasi   
Partisipasi dilihat dari segi etimologi, kata partisipasi berasal dari bahasa 
Belanda “Participare”. Dalam bahasa Inggris kata partisipasi adalah 
”participations” berasal dari bahasa latin yaitu ”participation”. Perkataan 
participara terdiri dari dua kata suku kata, yaitu part dan cipare. Kata part artinya 
bagian dan kata cipare artinya ambil. Jika dua suku kata tersebut disatukan berarti 
ambil bagian, turut serta. 
Menurut Moelyarto Tjokrowinoto (1974:37) mendefinisikan partisipasi 
merupakan penyetaraan mental dan emosi dalam situasi kelompok yang 
mendorong mereka untuk mengembangkan daya fikir dan perasaan mereka bagi 
tercapaianya tujuan-tujuan, bersama bertanggung jawab terhadap tujuan tersebut. 
Sastropoetro (1995) Partisipasi adalah keikutsertaan, peserta atau 
keterlibatan yang berkaitan dengan keadaan lahiriahnya. Theodorson dalam 
Mardikanto (1994) dalam pengertian sehari-hari, partisipasi merupakan 
keikutsertaan dalam suatu kegiatan tertentu. Keikutsertaan atau keterlibatan yang 
dimaksud di sini bukanlah bersifat pasif tetapi secara aktif ditujukan oleh yang 
bersangkutan. Oleh karena itu, partisipasi akan lebih tepat diartikan sebagai 
keikutsertaan seseorang di dalam suatu kelompok sosial untuk mengambil bagian 
dalam kegiatan diluar pekerjaan atau profesinya sendri. 
Keith David juga mendefeninisikan “partisipasi sebagai keikutsertaan 
mental/pikiran dan emosional/perasaan seseorang di dalam situasi kelompok yang 
mendorongnya untuk memberikan sumbangan kepada kelompok dalam usaha 
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mencapai tujuan serta turut bertanggung jawab terhadap usaha yang 
bersangkutan”. Didalamnya terdapat tiga buah gagasan penting yaitu : 
a. Bahwa partisipasi /keikutsertaan /keterlibatan /peran serta 
sesungguhnya merupakan suatu keterlibatan mental dan perasaan,lebih 
daripada semata-mata atau hanya keterlibatan secara jasmaniah. 
b. Kesediaan memberi sesutu sumbangsi kepada usaha mencapai tujuan 
kelompok, yang berarti bahwa terdapat rasa senang, kesukarelaan 
untuk membantu kelompok. 
c. Unsur tanggung jawab merupakan segi yang menonjol dari rasa 
menjadi anggota.  
Di mana partisipasi yang difokuskan disini adalah partisipai tenaga, 
partisipasi tenaga adalah partisipasi yang di berikan berupa tenaga atau fisik untuk 
melakukan suatu usaha yang dapat mendorong keberhasilan suatu program. 
Jadi, dapat di simpulkan bahwa partisipasi adalah keterlibatan atau 
keikutsertaan  mental dan emosi serta tenaga/fisik seseorang dalam suatu 
kelompok untuk mencapai tujuan dan ikut bertanggung jawab dalam kegiatan 
yang di ambil atau yang bersangkutan. 
Adapun bentuk partisipasi menurut Kith Davis : 
a. Bentuk partisipasi 
1. Konsultasi, biasanya dalam bentuk jasa 
2. Sumbangan spontan berupa uang dan barang 
3. Mendirikan proyek yang sifatnya berdikari dan donornya berasal 
dari individu/instansi yang berasal di luar lingkungan tertentu 
(dermawan, pihak ketiga). 
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4. Mendirikan proyek yang sifatnya berdikari, dan dibiayai 
seluruhnya oleh komunikati. 
5. Sumbangan dalam bentuk kerja, yang biasanya dilakukan oleh 
tenaga ahli setempat. 
6. Aksi massa 
7. Mengadakan pembangunan di kalangan keluarga desa sendiri. 
8. Membangun proyek kominiti yang bersifat otonom. 
b. Jenis-jenis partisipasi 
1. Pikiran (psychological participation) 
2. Tenaga (physical participation) 
3. Pikiran dan tenaga (psychological dan physical participation) 
4. Keahlian (participation with skill) 
5. Barang (materil participation) 
6. Uang (money) 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat : 
a. Pendidikan, kemampuan membaca dan menulis, kemiskinan, 
kedudukan sosial dan percaya terhadap diri sendiri. 
b. Penginterpretasian agama yang dangkal. 
c. Tersedianya kesempatan kerja yang lebih di luar pedesaan. 
d. Tidak terdapatnya kesempatan untuk berpartisipasi dalam berbagai 
program pembangunan.  
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2.2 Fungsionalisme Struktural 
Teori fungsionalisme menyoroti bagaimana terjadinya persoalan gender itu 
mengarah kepada pemikiran bagaiamana gender dipermasalahkan. Teori ini 
memandang bahwa masyarakat merupakan suatu sistem yang terdiri dari bagian-
bagian yang saling berkaitan.  Dalam kaitannya dengan masalah kesetaraan 
gender yang sedang disuarakan dapat diartikan bahwa dalam struktur masyarakat 
telah terjadi suatu kesalahan fungsi atau penyimpangan struktur kehidupan 
masyarakat yang telah terjadi suatu kesalahan, fungsi atau penyimpangan struktur 
kehidupan masyarakat, sehingga terjadi gejolak. 
Gejolak itu adalah suatu gejala adanya kesalahan fungsi atau struktur 
kehidupan. Teori ini memandang bahwa laki-laki dan perempuan merupakan 
bagian dari struktur nilai dalam kehidupan masyarakat (Azis, 2006:22).Teori ini 
memang tidak secara langsung dan khusus menjelaskan perbedaan laki-laki dan 
perempuan, tetapi akhirnya teori inipun berkesimpulan perlu adanya pemilihan 
peran antara laki-laki dan perempuan dalam rangka terciptanya keteraturan sosial. 
Dengan pemilihan peran antara laki-laki dan perempuan dalam masyarakat, 
pemilihan peran antara suami dan istri dalam keluarga inti akan melahirkan 
harmoni dan memberikan rasa tentang keduannya. 
Talcot parson berpendapat bahwa sang suami mengembangkan kariernya 
di luar rumah, istri bekerja di dalam rumah tangganya merupakan peraturan yang 
jelas yang kemungkinannya meniadakan terjadinya persaingan antara suami-istri, 
karena persaingan suami-istri akan merusak keserasian perkawinan(Pandu, 
2006:18), oleh sebab itu teori ini berpendapat perempuan harus tinggal dalam 
kehidupan rumah tangga karena ini merupakan pengaturan yang paling baik dan 
berguna bagi keuntungan masyarakat secara keseluruhan (Budiman, 1985:15 ). 
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a. Tinjauan terhadap Keluarga 
Keluarga merupakan bagian penting dalam masyarakat,yang harmoni dan 
ketenangan pada keluarga akan melahirkan harmoni dan ketenangan dalam 
kehidupan masyarakat yang lebih luas (Muthali’in,2001:27). Seperti yang di 
jelaskan( Khairuddin, 2008:4) bahwa keluarga merupakan kelompok primer 
terpenting dalam masyarakat. 
Menurut Charles Horton Cooley kelompok primer adalah kelompok-
kelompok yang di tandai kenal mengenal antara anggota-anggotanya serta kerja 
sama erat yang bersifat pribadi. Secara historis keluarga terbentuk paling tidak 
dari satuan yang merupakan organisasi terbatas,dan mempunyai ukuran yang 
minimum,terutama pihak-pihak yang pada awalnya mengadakan suatu ikatan.  
Burges dan Locke juga mengemukakan pendapatnya empat karakteristik 
keluarga yang terdapat pada semua keluarga dan juga untuk membedakan 
keluarga dari kelompok-kelompok sosial lainnya : pertama, keluarga merupakan 
susunan orang-orang disatukan oleh ikatan-ikatan perkawina, darah, atau adopsi. 
Pertalian antara suami dan istri antara perkawinan dan hubungan antara 
orang tua dan anak biasanya adalah darah,dan kadangkala adopsi. Kedua, 
anggota-anggota keluarga ditandai dengan hidup bersama dibawah satu atap dan 
merupakan susunan satu rumah tangga atau jika mereka bertempat tinggal, rumah 
tangga tersebut menjadi rumah mereka.Ketiga, keluarga merupakan kesatuan dari 
orang-orang yang berinteraksi dan berkomunikasi yang menciptakan peranan-
peranan sosial bagi si suami dan istri, ayah dan ibu, putra dan putri, saudara laki-
laki dan saudara perempuan. 
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Peranan-peranan tersebut diatas oleh masyarakat, tetapi masing-masing 
keluarga diperkuat oleh masyarakat, tetapi masing-masing diperkuat oleh 
kekuatan sentiment-sentimen, yang sebahagian merupakan tradisi dan sebagian 
lagi emosional, yang menghasilkan pengalaman.Keempat, keluarga adalah 
pemeliharaan suatu kebudayaan bersama, yang diperoleh pada hakekatnya dari 
kebudayaan umum, tetapi dalam suatu masyarakat yang kompleks masing-masing 
keluarga mempunyai ciri-ciri yang berlainan dengan keluarga lainnya. 
Ramayulis mengatakan bahwa keluarga merupakan satuan sosial terkecil 
dalam kehidupan umat manusia sebagai makhluk sosial, karena merupakan unit 
pertama dalam masyarakat terhadap terbentuknya proses sosialisasi dan 
perkembangan individu. Sedangkan menurut Cooser mengatakan bahwa keluarga 
merupakan mediator dalam mengaktualisasi dan mengsosialisasikan nilai-nilai 
sosial. Keluarga adalah tempat menghabiskan waktu bagi seseorang di 
bandingkan ditempat kerja (Hendi Suhendi,2001:61)  
b. Peran Keluarga  
Peran adalah sesuatu yang diharapkan secara normatif dari seseorang 
dalam situasi sosial tertentu agar dapat memenuhi harapan-harapan (Friedman, 
1998).Peran keluarga adalah tingkah laku spesifik yang diharapkan oleh seseorang 
dalam konteks keluarga. Jadi peranan keluarga menggambarkan seperangkat 
perilaku interpersonal, sifat, kegiatan yang berhubungan dengan individu dalam 
keluarga didasari oleh harapan dan pola perilaku dari keluarga, kelompok dan 
masyrakat (Setiadi, 2008). 
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c. Kontribusi istri bekerja dalam pendapatan keluarga 
Selain sebagai pendamping suami, istri juga berkontribusi dalam hal 
pendapatan keluarga, hidup dengan hanya mengandalkan uang dari hasil kerja 
seorang suami untuk memenuhi biaya hidup tidaklah memungkinkan. Pasalnya, 
semakin hari kebutuhan biaya keluarga semakin banyak.Oleh sebab itu, untuk bisa 
memenuhi semua biaya hidup tersebut, perempuan sebagai seorang istri dan ibu 
juga harus memiliki peran aktif dalam meningkatkan perekonomian keluarga 
tanpa mengesampingkan tugas utamanya yaitu sebagai ibu rumah tangga. 
Mengenai tenaga kerja perempuan di pedesaan menunjukkan adanya 
norma bahwa perempuan apakah ia sebagai istri, ibu rumah tangga (janda) atau 
sebagai anak gadis/lajang, juga melakukan mencari nafkah disamping melakukan 
pekerjaan rumah tangga yang tetap merupakan pekerjaan seorang perempuan 
(istri, lajang atau janda) sesuai dengan masyarakat tempat ia tinggal. (Sajogyo P, 
1983) Jika keluarga semakin besar, membuka kesempatan bagi pencari 
pendapatan (income earner) akan memberikan kontribusinya terhadap pendapatan 
keluarga. 
Menurut Loekman Soestrisno, perempuan bekerja baik sebagai ibu rumah 
tangga maupun sebagai “ bread winer” disamping suaminya. Perempuan pada 
golongan ini peran ganda seorang perempuan telah mereka terima sebagai kodrat 
perempuan. Karena melihat tanpa bantuan mereka sang suami tidak dapat 
menghidupi keluarga mereka. Kemiskinan yang melanda keluarga mereka 
menyebabkan perempuan-perempuan dari golongan ini tidak dapat menyerahkan 
kelangsungan hidup mereka kepada suami mereka. 
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Menurut Rozalinda, dalam artikelnya menyebutkan bahwa motif tingginya 
keterlibatan perempuan bekerja adalah : 
1) Kebutuhan finansial  
Kondisi ekonomi keluarga seringkali memaksa perempuan untuk 
ikut bekerja untuk menambah penghasilan keluarga.Seringkali kebutuhan 
rumah tangga yang begitu besar dan mendesak, membuat suami dan istri 
harus bekerja untuk bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari. Kebutuhan 
tersebut membuat sang istri tidak mempunyai pilihan lain kecuali ikut 
mencari pekerjaan di luar rumah. 
2) Kebutuhan sosial-relasional 
Perempuan memilih bekerja karena mempunyai kebutuhan sosial 
relasional yang tinggi. Tempat kerja mereka sangat mencukupi kebutuhan 
mereka tersebut, dalam diri mereka tersimpan suatu kebutuhan akan 
penerimaan sosial, adanya identitas yang diperoleh melalui komunitas 
kerja.  
3) Kebutuhan aktualisasi Diri  
Bekerja adalah salah satu jalan yang dapat digunakan oleh manusia 
dalam menemukan makna hidupnya. 
 
2.3 Teori Pembagian Peran  
1.  Pengertian Peran 
Peran  merupakan perilaku yang sudah terpola, peran berada disekitar hak 
dan kewajiban tertentu. Peran juga berhubungan dengan status pada kelompok 
tertentu, atau situasi sosial yang khas, peran seseorang pada situasi apapun 
dipengaruhi oleh seperangkat harapan orang lain terhadap perilakunya. 
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Dalam kaitannya dengan peran yang harus dilakukan, tidak semuanya 
mampu untuk menjalankan peran yang melekat dalam dirinya.Oleh karena itu, 
tidak jarang terjadi kekurang keberhasilan dalam menjalankan perannya.Dalam 
ilmu sosial, ketidakberhasilan ini terwujud dalam kegagalan peran, disensus peran 
dan konflik. 
Peranan merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan.Apabila seseorang 
melaksanakan hak-hak dan kewajiban-kewajibannya sesuai dengan kedudukannya 
maka dia menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara kedudukan dengan 
peranan, adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan, keduanya tak dapat dipisah-
pisahkan, oleh karena yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya juga 
demikian, tak ada peranan tanpa kedudukan atau kedudukan tanpa peranan. 
Peranan yang melekat pada diri seseorang, harus dibedakan dengan posisi atau 
tempatnya dalam pergaulan kemasyarakatan. 
Posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat merupakan unsur yang 
statis yang menunjukkan tempat individu dalam organisasi masyarakat. Peranan 
lebih banyak menunjuk pada fungsi, penyesuaian diri dan sebagai suatu proses, 
jadi tepatnya adalah seseorang menduduki suatu posisi atau tempat dalam 
masyarakat serta menjalankan suatu peranan (Soekanto, 2002:243). 
Teori pembagian peran ini tidak setuju bahwa perbedaan posisi dan peran 
antara laki-laki dan perempuan merupakan kodrat alam, bersifat alamiah.Teori ini 
juga berpendapat faktor biologis tidak menyebabkan keunggulan laki-laki 
terhadap perempuan. 
Menurut seorang ahli filsafat inggris bernama John Stuart Mill pada tahun 
1869 dalam essai yang berjudul “The Subjection of Women” bahwa apa yang 
disebut sebagai sifat kewanitaan adalah hasil pemupukan masyarakat melalui 
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suatu system pendidikan dan dia percaya bahwa usaha untuk membagi manusia 
menjadi dua golongan laki-laki dan perempuan dan usaha untuk membedakan 
golongan manusia ini dalam peranan sosial mereka, merupakan suatu tindakan 
politik yang direncanakan di mana golongan yang lebih kuat, yakni kaum laki-laki 
selalu melihat keunggulannya sebagai sesuatu yang alamiah. (Budiman, 1985 :4 ). 
Dari pandangan-pandangan ini dapat di tarik kesimpulan bahwa apa yang 
menjadi peran laki-laki dan peran perempuan dapat diajarkan sesuai dengan 
harapan masyarakat yang tercakup dalam nilai sosial- budaya mereka bukan 
hanya disebabkan oleh faktor biologis belaka. Kemungkinan pandangan serupa ini 
kekuasaan justru menguntungkan bagi laki-laki, patriarki merembes ke semua 
aspek kehidupan masyarakat dan sistem sosial, memberikan hak-hak istimewa 
kepada laki-laki dengan mengorbankan perempuan (Mosse, 2002 :65). 
2.  Peran Rangkap Tiga 
a.  Peran Produktif, yaitu kegiatan yang dilakukan anggota masyarakat 
dalam rangka mencari nafkah. Kegiatan ini di sebut juga kegiatan 
ekonomi karena kegiatan ini menghasilakan uang secara langsung. 
b.  Peran Reproduktif, kegiatan yang berhubungan erat dengan 
pemeliharaan dan pengembangan sumber daya manusia, atau untuk 
kelangsungan hidup manusia termasuk mengasuh anak, dan pekerjaan 
rumah tangga seperti menyiapkan makan dan sebagainnya. Kegiatan 
ini tidak menghasilakn uang secara langsung. 
c. Peran Sosial Budaya atau pekerja masyarakat, yaitu kegiatan yang 
dilakukan anggota masyarakat yang berhubungan dengan bidang 
politik, sosial dan budaya. Seperti partisipasi dalam kelompok tani dan 
kelompok wanita atau mengorganisasi kegiatan sosial pelayanan. 
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3. Tinjauan Tentang Perempuan 
Menurut  Sujarwo (2001, 28) bahwa dalam pengertian umum perempuan 
adalah manusia yang mengasuh, merawat dan memelihara kodrat perempuan 
sebagai manusia yang bersifat pasif, kodrat perempuan adalah menjadi muara 
penerus generasi (melahirkan keturunan) secara bermartabat ia bersikap 
menerima, mengandung, melahirkan dan mengasuh. Karakteristik tersebut bersifat 
pasif dan merupakan pihak-pihak yang menderita tetapi dalam pengertian lain 
“menerima” merupakan kegiatan aktif, ia cenderung emosional. Perempuan yang 
sadar mengenai keperempuanannya akan bergerak aktif dan positif untuk 
mendapatkan  status yang sma dengan laki-laki. Ia juga  mengadakan perbaikan 
kedudukan dalam masyarakat. 
a. Kedudukan dan Peran Perempuan Dalam Keluarga 
 Pada umumnya kedudukan dan peranan wanita pada zaman dahulu 
menduduki tempat kedua dalam masyarakat.Kedudukan wanita lebih rendah bila 
dibandingkan dengan laki-laki.Hal seperti ini hanya ditemukan dikalangan 
masyarakat biasa tapi banyak juga ditemukan pada masyarakat kalangan atas. 
 Kadang-kadang dibedakan antara pengertian-pengertian kedudukan 
dengan kedudukan sosial, untuk lebih jelasnya dapat dijabarkan bahwa kedudukan 
diartikan sebagai tempat seseorang secara umum dalam masyarakat sehubungan 
dengan orang-orang lain, dalam arti lingkungan pergaulannya, prestisenya dan 
hak-hak serta kewajiban-kewajibannya. 
 Kedudukan sosial adalah semata-mata berarti kumpulan kedudukan 
seorang dalam kelompok-kelompok yang berbeda, akan tetapi kedudukan sosial 
tersebut mempengaruhi kedudukan orang tersebut dalam kelompok-kelompok 
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sosial yang berbeda.Untuk lebih mudah mendapatkan pengertian kedua istilah 
tersebut diatas akan dipergunakan dalam arti yang sama dan di gambarkan dengan 
istilah”kedudukan” (status) saja (Soejono Soekanto,2002:239) 
Masyarakat pada umumnya memperkembangkan dua macam kedudukan 
yaitu: 
a.  Ascibet status,yaitu kedudukan seseorang dalam masyarakat tanpa 
memperhatikan perbedaan-perbedaan rohaniah dan kemampuan. 
Kemampuan tersebut diperoleh karena kelahiran,misalnya kedudukan 
anak seorang bangsawan,adalah bangsawan pula. Pda umumnya 
ascibet status pada masyarakat-masyarakat dengan system berlapis-
lapis yang tertutu,misalnya masyarakat dimana system berlapis-lapis 
tergantung pada perbedaan rasial. 
b.  Aschibet status, adalah kedudukan yang dicapai oleh seseorang 
dengan usaha-usaha yang disengaja. Kedudukan ini tidak diperoleh 
atas dasar kelahiran,akan tetapi bersifat terbuka bagi siapa sja,hal 
mana tergantung dari kemampuan masing-masing dalam mengejar 
serta mencapai tujuan-tujuannya. Misalnya setiap orang dapat menjadi 
hakim,asalkan memenuhi persyaratan tertentu. 
Kaum perempuan memiliki kodrat kehidupan yang berupa: kodrat 
perempuan sebagai ibu, sebagai istri, sebagai individu perempuan, dan sebagai 
anggota masyarakat. Setiap unsur kodrat yang dimiliki memerlukan tanggung 
jawab yang berbeda dengan peran dirinya sebagai anggota masyarakat, dan akan 
berbeda pula dengan peran dirinya sebagai individu. Meskipun demikian masing-
masing unsur tersebut tidak boleh saling bertentangan (Sujarwa, 2001:91). 
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Adapun dalam pembahasan ini lebih mengutamakan pada potret fenomena 
sosial berdasarkan analisis kasus kodrat perempuan yaitu : 
1. Peran dan citra perempuan sebagai ibu 
Karateristik perempuan sebagai ibu bukan saja terletak pada peran 
kodrat perempuan yang dapat mengandung dan melahirkan, melainkan 
juga terletak pada kemampuan seorang ibu dalam mengasuh anak-anaknya 
sejak lahir hingga dewasa. Dalam kehidupan modern, banyak kaum ibu 
rumah tangga mengabaikan atau bahkan enggan mengasuh perkembangan 
dan pertumbuhan anaknya sendri, sehingga tidak jarang pertumbuhan 
perkembangan anak-anak di kota besar itu lebih didasarkan pada 
kemampuan fasilitas finansialnya dengan menyerahkan sepenuhnya pada 
pembantu rumah tangga atau panti-panti penitipan anak. 
2. Peran dan citra perempuan sebagai istri 
Dalam pandangan islam, hubungan suami istri diibaratkan sebagai 
pakaian antara yang satu bagi yang lain. Suami merupakan pakaian bagi 
istri dan istri merupakan pakaian bagi suami.Laki-laki merupakan kepala 
dan rumah merupakan pelabuhannya.Dalam kehidupan modern, peran 
suami istri dalam gambaran diatas masih dimungkinkan.Meskipun mereka 
memiliki mobilitas yang lebih tinggi dibanding dengan kehidupan 
keluarga tradisional, keluarga modern masih didasarkan pada pandangan 
romantis, maternal, dan domestik. 
Cinta romantis adalah konsep yang menunjang prinsip modernisme 
keteraturan, untuk tiap pria ada satu orang perempuan yang menjadi 
pasangannya, demikian pula yang sebaliknya.Cinta material dipandang 
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sebagai perwujudan tugas seorang ibu dalam mencintai dan merawat anak-
anaknya.Persepsi cinta, romantis, material, dan domestik dapat diartikan 
sebagai suatu kehidupan keluarga yang dapat berada dalam satu nilai 
kebersamaan. 
  Dalam kehidupan pasca modern, tampaknya ada perbedaan, 
kekhususan, dan ketidakberaturan yang mendasari kehidupan keluarga 
mereka.Konsep tentang keluarga inti dengan satu bapak yang bekerja 
mencari nafkah dan satu ibu yang yang mengayomi anak-anak dirumah 
sudah sulit dipertahankan sebagai realitas kehidupan.Keluarga pasca 
modern diwarnai dengan kehidupan kedua orang tua yang sama-sama 
bekerja mencari nafkah diluar rumah, akibatnya angka perceraian semakin 
tinggi, banyak keluarga dengan satu orang tua saja sehingga anak-anak 
harus bertahan dan berjuang dijalan. 
3.  Peran dan citra perempuan sebagai individu 
Perempuan diciptakan dengan laki-laki berbeda.Keberadaan 
mereka harus melengkapi.Kodrat perbedaan itu harus diterima dan 
dipelihara sebagai kenyataan hidup yang terbaik. Jika ada perempuan yang 
hendak menghilangkan atau merubah kodratnya,berarti ia akan kehilangan 
suatu segi kesempuarnaan perempuan. Agama sendiri mengecam setiap 
orang melakukan dan mengabaikan jenisnya sebagai laki-laki dan muncul 
mirip perempuan,lalu perempuan tampil mirip laki-laki. 
Perempuan adalah manusia yang mengasuh, merawat dan 
memelihara.Sedangkan laki-laki adalah manusia yang berbuat aktif. 
Perempuan dalam melanjutkan keturunan berperan menerima, 
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mengandung, melahirkan dan mengasuh. Oleh karena itu peran perempuan 
di dunia secara defacto berbeda dengan laki-laki. Ia juga bersifat keibuan 
yang menpuanyai lebih banyak tanggung jawab terhadap kerapihan rumah 
tangga,yang menyelesaaikan pekerjaan cukup rumit. Nilai sifat keibuan 
tersebut masih dipandang tinggi. Dalam masyarakat modern tidak jarang 
terjadi  kaum perempuan berperan ganda,baik ia perempuan karier maupun 
sebagai ibu rumah tangga. Peran ganda kaum perempuan memungkinkan 
timbulnya kondisi kritis dan situasi dalam rumah tangga modern. 
4. Peran dan citra perempuan sebagai anggota masyarakat 
Dalam masyarakat jawa,peran perempuan antara lapisan 
atas,menengah dan lapisan kelas atas bawah memiliki peranan yang 
berbeda secara sosial ekonomi. Dikalangan kelas bawah,hubungan suami 
dan istri cukup egaliter. Keduanya merupakan pencari nafkah dan bersama-
sama mengerjakan pekerjaan rumah tangga.Angka perceraian pada lapisan 
masyarakat ini lebih tinggi disbanding lapisan atas. 
   Perbedaan fungsi dan peran antara laki-laki dan perempuan itu 
tidak di dasarkan atas perbedaan biologis atau kodrat,tetapi dibedakan atau 
dipisahkan menurut kedudukan,fungsi dan peranan masing-masing dalam 
berbagai bidang kehidupan dan pembangunan. Gender adalah kontruksi 
sosial yang mengatur peran wanita dan pria yang terbentuk dalam proses 
sosialisasi,karena dibentuk oleh masyarakat. Peran gender bersifat dinamis 
dan berlainan dari suatu masyarakat dengan masyarakat lainnya serta dari 
waktu ke waktu yang lain. Oleh karena itu peranan gender berbeda dengan 
kodrat wanita yaitu hamil,menyusui dan melahirkan. Dengan analisis 
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gender upaya peningkatan peranan wanita saja tetapi juga peranan pria dan 
selalu melihat bagaimana kedudukannya saling terkait saling mengisi.   
b. Peranan Perempuan Dalam Ekonomi Keluarga 
Pencapaian pertumbuhan ekonomi yang tinggi, dilakukan melalui upaya 
stabilisasi ekonomi, pemanfaatan sumber daya dalam negeri yang potensial, dan 
upaya promosi ekspor yang merupakan tendensi pembangunan dunia saat itu. 
Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa periode ini sentrum aktivitas 
pembangunan masih terpusat di darat, terhadap lapisan masyarakat yang 
menjanjikan potensi produksi yang tinggi, dan unit aktivitas yang sanggup 
mendatangkan akumulasi modal dan devisa negara terbesar. 
Kecenderungan ini belum berjalan secara proporsional bila dikaitkan 
dengan luas wilayah,dan luas kelompok masyarakat yang menguntungkan nasib 
pada pengelolaan sumber daya alam di area pertanian. 
Keluarga merupakan kelompok primer yang terpenting dalam 
masyarakat.Secara historis keluarga terbentuk paling tidak dari satuan yang 
merupakan organisasi terbatas dan mempunyai ukuran yang minimum, terutama 
pihak-pihak yang pada awalnya mengadakan suatu ikatan. Dengan kata lain, 
keluarga tetap merupakan bagian dari masyarakat lokal yang lahir dan berada 
didalamnya, yang secara berangsur-angsur akan melepaskan ciri-ciri tersebut 
karena tumbuhnya mereka kearah pendewasaan (Khairuddin, 1985:10). 
Istilah ekonomi berasal dari bahasa Yunani yang berarti tata pelaksanaan 
rumah tangga yang berupa kegiatan untuk memenuhi kebutuhan pokok yaitu 
makanan,peralatan rumah tangga, pakaian, dan perumahan.Berbicara mengenai 
ekonomi selalu dikaitkan dengan manajemen serta pola pengambilan keputusan 
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dalam keluarga serta upaya pemenuhan ekonomi. Manajemen didalam sebuah 
keluarga akan melibatkan suami maupun istri sebagai pengendali dalam keluarga. 
Aktivitas dalam sebuah keluarga tidak akan berjalan lancar tanpa adanya 
kerja sama diantara anggota keluarga dibawah pimpinan suami selaku pencari 
nafkah dan bekerja sama dengan istri. Peran perempuan dalam ekonomi keluarga 
tidak terbatas pada aspek sumbangan tunai saja, tetapi juga pada aspek 
manajemen dalam keluarga.Didalam sebuah manajemen keuangan ekonomi 
keluarga pekerja tebu sebahagian besar berada ditangan perempuan atau istri 
khususnya, dan kemudian suami pada umumnya tidak ikut campur tangan dalam 
urusan rumah tangga. 
Mely G. Tang. Mengemukakan bahwa kehidupan sosial ekonomi dalam 
ilmu kemasyarakatan sudah lazim mencakup tiga unsur yaitu 
pekerjaan,pendidikan,dankesehatan. Sedangkan kehidupan soaial ekonomi dalam 
pengertian umum menyangkut beberapa aspek yaitu pendidikan, status 
perkawinan, keadaan rumah tangga, kesehatan, status pekerjaan dan penghasilan. 
c. Motivasi Perempuan (istri) Bekerja 
Bekerja adalah melakukan pekerjaan dengan maksud memperoleh atau 
membantu memperoleh pendapatan atau keuntungan dan lamanya bekerja paling 
sedikit satu jam secara terus menerus dalam seminggu yang lalu (termasuk 
pekerjaan keluarga tanpa upah yang membantu dalam usaha atau kegiatan 
ekonomi). 
Samsudin (2005) memberikan pengertian motivasi sebagai proses 
mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap seseorang atau kelompok kerja 
agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan. Motivasi 
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merupakan proses pembagian dorongan kepada seseorang untuk melakukan 
sesuatu,sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai (Sulistiyani dan Rosidah, 
2003 :187). 
Sementara itu, keputusan kerja adalah suatu keputusan yang mendasar 
tentang bagaimana menghabiskan waktu,misalnya dengan melakukan kegiatan 
yang menyenangkan atau bekerja (Sumarsono,2003:14. Pada umumnya motivasi 
kerja kebanyakan tenaga kerja wanita adalah membantu menghidupi 
keluarga.Akan tetapi,motivasi itu juga mempunyai makna khusus karena 
memungkinkan memiliki otonomi keuangan agar tidak selalu tergantung 
pendapatan suami. 
Motivasi juga dapat diartikan sebagai dorongan (driving force) 
dimaksudkan sebagai desakan yang alami untuk memuaskan dan 
mempertahankan kehidupan.Chung dan Megginson dalam Gomes (2001), 
motivasi berkaitan dengan tingkat usaha yang dilakukan seseorang dalam 
mengejar suatu tujuan, motivasi juga berkaitan dengan kepuasan pekerja dan 
performansi pekerjaan.Menurut Novari dkk. (1991), perempuan bekerja tentu 
bukan semata-mata karena alasan faktor ekonomi keluarga yang sedemikian sulit, 
berbagai motivasi perempuan (ibu) untuk bekerja adalah: 
1. suami tidak bekerja/pendapatannya kurang 
2. ingin mencari uang sendiri 
3. mengisi waktu luang 
4. mencari pengalaman 
5. mengaktualisasikan diri 
6. ingin berperan serta dalam ekonomi keluarga.  
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Pada umumnya motivasi kerja kebanyakan tenaga kerja wanita adalah 
membantu menghidupi keluarga.Akan tetapi, motivasi itu juga mempunyai makna 
khusus karena memungkinkan memiliki otonomi keuangan, agar tidak selalu 
tergantung pendapatan suami. 
 
2.4 Feminisme  
Feminisme bukan hanya menuntut dan berjuang demi persamaan derajat 
tetapi juga demi masyarakat yang adil dan patut, baik bagi perempuan maupun 
bagi laki-laki.Feminism merupakan kesadaran tentang terjdinya penindasan dan 
pemerasan terhadap kaum perempuan di masyarakat, lapangan pekerjaan dan di 
dalam keluarga, serta adanya tindakan kaum laki-laki dan kaum perempuan yang 
disengaja untuk merubah keadaan tersebut.(Kamla Bhasin dan Night Said Khan). 
a. Feminism Liberal 
Menurut Mary Woll Stonecrft (1759-1799 ) penganut perspektif 
feminisme liberal bahwa subordinasi perempuan bersumber dari keterbatasan dan 
adat yang menghalangi wanita untuk masuk ke lingkungan publik. Anggapan 
masyarakat bahwa wanita karena kondisi alamiah yang dimiliki kurang memiliki 
kemampuan intelektual dan kemampuan fisik jika di bandingkan dengan laki-
laki.Oleh karena itu diasumsikan bahwa perempuan tidak mampu berkiprah diluar 
rumah tangga dan keluarganya. 
Menurut kaum feminisme Liberal hal ini tidak benar, sebab manusia 
diciptakan setara,antara laki-laki dan perempuan mempunyai hak yang sama dan 
harus pula mempunyai kesempatan yang sama untuk kemajuan dirinya. 
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Pandangan tokoh lainnya dari kaum feminis liberal adalah agar dicapai 
persamaan antara laki-laki dan perempuan maka perlu pula perempuan berperan 
dalam kegiatan ekonomi dan mempuanyai hak sipil yang sma dengan kaum laki-
laki. 
b. Feminism Sosialis 
Feminisme sosialis berupaya menghilangkan struktur kelas dalam 
masyarakat berdasarkan jenis kelamin dengan melontarkan isu bahwaketimpangan 
peran antara kedua jenis kelamin itu sesungguhnya lebih disebabkan oleh faktor 
budaya. 
Kelompok ini menganggap posisi inferior perempuan berkaitan dengan 
struktur kelas dan keluarga dalam masyarakat kapitalis.Feminis sosialis 
mengadopsi teori praxis Marxisme yaitu teori penyadaran pada kelompok 
tertindas.Perempuan diharapkan sadar bahwa mereka merupakan “kelas” yang 
tidak diuntungkan. Proses penyadaran ini adalah usaha untuk membangkitkan rasa 
emosi (emotional arousal) pada para perempuan agar mereka bangkit untuk 
mengubah keadaannya. Semakin tinggi tingkat konflik antara kelas perempuan 
dan kelas laki-laki sebagai kelas dominan diharapkan akan dapat meruntuhkan 
sistem patriarkat (Megawangi, 1999: 133-134). 
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2.5  Kerangka Konseptual 
 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Partisipasi Suami 
Partisipasi Istri 
Kegiatan Produktif 
1. Bekerja di sawah 
2. Penebang tebu 
3. Kuli bangunan 
Kegiatan Reproduktif 
1. Mengurus  rumah 
tangga 
2. Memasak, 
mencuci 
3. Mengurus anak, 
dan membimbing 
Kegiatan Sosial Budaya 
1. Gotong royong 
2. LKMD  
3. Kelompok Tani 
 
 
 
Kesejahteraan 
Keluarga 
1. Pendapatan  
2. Pemenuhan 
kebutuhan  
Kegiatan produktif 
1. Bekerja di sawah 
2. Penebang tebu  
 
Kegiatan Reproduktif 
1. Mengurus rumah 
tangga 
2. Memasak, 
mencuci 
3. Mengurus anak, 
dan membimbing 
Kegiatan Sosial Budaya 
1. Gotong royong 
2. PKK 
3. Membantu 
tetangga pada 
acara-acara 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data bersifat induktif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono 2014 : 1).  
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
mengenai kata-kata lisan maupun tulisan, dan tingkah laku yang dapat diamati 
dari orang-orang yang diteliti (Taylor dan Bogdan,1984 :5 ) 
 
3.2. Waktu dan Lokasi penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan selama dua bulan, dan lokasi penelitian 
ini adalah di Desa Bolli Kecematan Ponre Kabupaten Bone. Lokasi ini di pilih 
karena di Desa tersebut  memang terdapat pasangan suami istri yang bekerja 
sebagai pekerja tebu. 
 
3.3. Tipe dan Dasar Penelitian 
3.3.1. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan adalah tipe penelitian deskriptif, Penelitian 
deskriptif memusatkan perhatian pada maslah aktual sebagaimana adanya pada 
saat penelitian berlangsung. Melalui tipe penelitian ini, peneliti berusaha 
mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa 
memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut. 
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3.3.2. Dasar penelitian  
Dasar penelitian yang digunakan adalah study kasus, model ini 
memusatkan pada kasus tertentu. Creswell (1998) menyatakan bahwa study kasus 
(case study) adalah suatu model yang menekankan deskripsi dari suatu ”sistem 
yang berbatas” pada suatu kasus atau beberapa kasus secara mendetail, disertai 
penggalian data secara mendalam yang melibatkan beragam sumber informasi 
yang kaya akan konteks. Secara lebih dalam, study kasus merupakan sutu model 
yang bersifat komprehensif, intens, terperinci dan mendalam serta lebih diarahkan 
sebagai upaya untuk menelah masalah-maslah atau fenomena yang bersifat 
kontenporer (berbatas waktu).  
3.4. Teknik Penentuan Informan 
Informan dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan Non- 
Probability Sampling. Non- Probability Sampling adalah teknik penentuan 
informan dimana setiap masyarakat tidak memiliki kesempatan atau peluang yang 
sama sebagai informan. Teknik penentuan informan yang digunakan adalah 
memakai teknik Purposive Sampling. Porpusive Sampling adalah teknik 
penentuan informan dengan pertimbangan khusus misalnya suami istri pekerja 
tebu, lama tinggal di desa Bolli dan mempunyai orang tua yang tinggal di Desa 
tersebut sehingga layak dijadikan informan.  
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah wawancara mendalam (in-depth 
interview). Data kualitatif yang mendalam diperoleh melalui penggunaan berbagai 
instrumen penelitian kualitatif; yaitu dengan pengamatan (observasi) dan 
pedoman pertanyaan (guideline of interview). Strategi dan teknik ini sengaja 
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dipilih untuk menangkap realitas secara holistik, sebagai implikasi digunakannya 
pendekatan kualitatif. Data yang dikumpulkan dalam penelitian tentang partisipasi 
suami istri pekerja perkebunan tebu dalam ekonomi keluarga. Teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan data primer dan data sekunder, 
berikut teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini: 
3.5.1. Data primer 
Data primer adalah data yang di dapat dari hasil wawancara dan diperoleh 
dari wawancara dengan informan yang sedang dijadikan sempel dalam 
penelitiannya dan dengan teknik pengamatan langsung atau observasi di tempat 
penelitian. Berikut teknik pengumpulan data yang digunakan : 
a. Wawancara mendalam (in-depth interview) 
Wawancara dilakukan pada informan yang dipilih dan diaggap 
dapat memberikan informasi tentang fokus masalah penelitian.Untuk 
melakukan wawacara terlebih dahulu dipersiapkan pedoman 
wawancara namun pada situasi tertentu, wawancara dapat dilakukan 
secara spontan ,seperti sehari-hari tetapi tetap terfokus pada masalah 
penelitian, penelitian mengenai partisipasi suami istri pekerja 
perkebunan tebu dalam ekonomi keluarga Desa Bolli Kecamatan 
Ponre Kabupaten Bone. 
Wawancara mendalam adalah proses memperolah keterangan 
untuk tujuan penelitian dan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dengan informan atau yang di wawancarai, 
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dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, 
dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial 
yang relatif lama. 
b. Observasi 
Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik 
secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek 
penelitian.Penggunaan teknik ini bertujuan untuk mengungkap 
fenomena yang tidak bisa dilakukan oleh teknik wawancara. 
 
3.5.2. Data sekunder 
Data sekunder berupa data-data yang sudah tersedia dan dapat diperoleh 
oleh peneliti dengan cara membaca, melihat dan mendengarkan. Data sekunder ini 
meliputi catatan atau foto saat peneliti  berada di tempat penelitian. 
 
3.6. Analisis Data 
Data yang di peroleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Analisis data yang digunakan adalah 
menggunakan analisa kualitatif. Analisis data dilakukan setiap saat pengumpulan 
data di lapangan secara berkesinambungan, diawali dengan proses klarifikasi data 
agar tercapai konsistensi, dilanjutkan abstraksi-abstraksi teoritik terhadap 
informasi di lapangan, dengan mempertimbangkan menghasilkan pertanyaan-
pertanyaan yang sangat memungkinkan dianggap mendasar dan universal. 
Gambaran atau informasi tentang peristiwa atas objek yang dikaji tetap 
mempertimbangkan derajad koherensi internal, masuk akal, dan berhubungan 
dengan persitiwa faktual dan realistik.  Dengan cara melakukan komparasi hasil 
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temuan observasi dan pendalaman makna, diperoleh suatu analisis data yang terus 
menerus secara simultan sepanjang proses penelitian.    
Data yang diperoleh dari hasil penelitian yang mendalam memuat 
informasi yang jelas sebagai metode penelitian study kasus. Hasil dari gambaran 
dan informasi dari teknik pengumpulan data yang digunakan akan di 
intrepretasikan sesuai dengan hasil data penelitian yang diperoleh. Selanjutnya 
hasil data yang diperoleh akan di hubungkan dengan teori yang relevan.  
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
4.1. Sejarah desa  
Desa Bolli merupakan salah satu desa dari 9 desa yang ada di kecamatan 
Ponre. Pada awalya tahun 1990 di desa Bolli di mekarkan 2 (dusun)yaitu, Lawari 
dan Sancereng. Depentif Desa Bolli tahun 1993 3 (dusun) yaitu, Lawari, Ciro dan 
Sancereng, kemudian tahun 2004 dimekarkan Lawari jadi dusun Bolli, Sancereng  
jadi dusun Maroanging, Ciro menjadi Brugae, kemudian Lawari di mekarkan lagi 
menjadi Dusun Padang Loang, dan Desa Bolli rata-rata penduduknya petani. 
 
4.2. Keadaan Geografi 
Secara geogarfis wilayah Desa Bolli Kecamatan Ponre terletak dibagian 
selatan wilayah Kecamatan Ponre dengan batas-batas wilayah : 
a. Sebelah Utara : Desa Patimpa 
b. Sebelah Selatan   : Desa Salampe 
c. Sebelah Barat : Desa Salebba 
d. Sebelah Timur   : Ajang Pulu 
Berdasarkan batas-batas wilayah yang di kemukakan di atas, secara 
keseluruhan luas wilayahnya 4.912 Ha yang terdiri dari 7 dusun yaitu : Dusun 
Bolli,   Dusun Lawari, Dusun Padang Loang, Dusun Ciro, Dusun Barugae, Dusun 
Sancereng dan Dusun Maroanging. Kantor kepala desa berada di dusun Lawari 
sekaligus sebagai pusat pemerintahan, kemudian jarak ke ibu kota kecamatan 4 
(empat) Km dan lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatan dengan kendaraan 
bermotor 0,25 jam, jarak ke ibu kota provinsi 190 Km dan lama jarak tempuh ke 
ibu kota provinsi dengan kendaraan bermotor 5 jam. 
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4.3. Sumber daya alam  
Sumberdaya alam di Desa Bolli meliputi sumberdaya alam non hayati 
yaitu air, dan udara sedangkan sumberdaya alam hayati yaitu perkebunan, floran 
dan fauna. 
Khususnya tataguna dan intensifikasi lahan menurut penggunaannya yang 
ada di Desa Bolli sbb:  
a. Perkebunan seluas  : 990 Ha 
b. Permukiman seluas : 550 Ha 
c. Perkantoran dan fasilitas umum : 11 Ha 
d. Prasarana umum lainnya seluas : 8  Ha 
Sumber daya air di Desa Bolli terdiri dari air tanah (akifer) termasuk mata 
air dan air permukian. 
 
4.4. Sumber Daya Manusia 
Desa Bolli terdiri dari 7 dusun yaitu : 1. Dusun Bolli, 2. Dusun Lawari, 3. 
Dusun  Padang Loang, 4. Dusun Ciro, 5. Dusun Barugae, 6. Dusun Sancereng, 7. 
Dusun Maroanging.  Adapun kondisi sumberdaya manusia secaa umum menurut 
latar belakang pendidikan tergolong sedang, sesuai dengan pendataan tahun 2013 
yang lalu bahwa angka buta aksara dari usia 15 sampai usia  44 tahun tercatat 
sebanyak 21 jiwa yang tidak mampu membaca dan menulis (buta aksara) dan 
kondisi tersebut rata-rata di semua dusun yang ada. Untuk lebih akuratnya kondisi 
potensi Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki oleh Desa Bolli sbb : 
a. Jumlah penduduk  : 2.010  jiwa 
1) Laki-laki   : 999  jiwa 
2) Perempuan   : 1.011 jiwa 
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b. Penduduk menurut strata pendidikan 
1) Sarjana (S1,S2,S3)  : 20 orang 
2) Diploma ( D1,D2,D3)  : 6 orang 
3) SLTA / sederajat  : 136 orang 
4) SMP / sederajat  : 261 orang 
5) SD / sederajat   : 766 orang 
6) Buta aksara   :  21 orang 
7) Usia 06-15 th   :  401 orang 
8) Usia > 15-24 th   : 102 orang 
Tabel  4.1 Distribusi penduduk Desa Bolli Berdasarkan Usia 
S
u
m
b
e
r
 
:
D
a
t
a
 
Sumber : Kantor Desa Bolli 
No Usia Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
0 – 4 tahun 
5 – 9 tahun 
10 – 14 tahun 
15 – 19 tahun 
20 – 24 tahun 
25 – 29 tahun 
30 – 34 tahun 
35 – 39 tahun 
40 – 44 tahun 
45- 50 tahun 
50 – 54 tahun 
54 – 59 tahun 
60 – 64 tahun 
65 > tahun 
157 
192 
237 
197 
175 
172 
167 
123 
152 
92 
94 
65 
58 
129 
 Total 2010 
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Untuk jumlah penduduk berdasarkan usianya yakni dari usia 0 hingga 4 
tahun sebanyak 157, 5 hingga 9 tahun sebanyak 192, 10 hingga 14 tahun sebanyak 
237, 15 hingga 19 tahun sebanyak 197, 20 hingga 24 tahun sebanyak 175, 25 
hingga 29 tahun sebanyak 172, 30 hingga 34 tahun sebanyak 167, 35 hingga 39 
tahun sebanyak 123, 40 hingga 44 tahun sebanyak 152, 45 hingga 50 tahun 
sebanyak 92, 50 hingga 54 tahun sebanyak 94, 54 hingga 59 tahun sebanyak 65, 
60 hingga 64 tahun sebanyak 58, dan untuk usia 65> tahun sebanyak 129 jiwa.  
Dari data tersebut tergambar bahwa tingkat pertambahan penduduk terlihat 
pada usia 10 hingga 14 tahun, dimana di desa Bolli itu sendiri mengalami 
pertambahan penduduk karena disebabkan oleh faktor pendatang, sebagaimana 
terlihat pada tabel di atas. 
 
4.5. Mata pencaharian  
Masyarakat yang ada di Desa Bolli pada umumnya bermata pencaharian 
petani, selain petani juga sebagai pengembala sapi  dan pekerja tebu. Yang banyak 
menggantungka hidupnya dari bertani, berternak sapi dan juga bekerja tebu, 
secara mutlak kondisi ekonominya banyak dipengaruhi oleh pendapatan dari 
beternak sapi, bertani dan bekerja tebu sebagai pencari nafkah, kehidupan 
masyarakat desa Bolli berdasarkan ekonomi sering mengalami ketidakseimbangan 
karena tingkat penghasilan tidak menentu, di akibatkan oleh gagal panen, tebu 
yang bermasalah dan adanya sapi-sapi yang terserang penyakit sehingga  harga 
jualpun menurun. 
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4.6. Sarana dan Prasarana  
Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan dilapangan bahwa selain 
kondisi sumber daya alam, sumber daya manusia, dan mata pencaharian. Di Desa 
Bolli juga di lengkapi oleh beberapa fasilitas atau berupa sarana dan prasarana  
umum, yang tentunya dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat desa Bolli 
antara lain sarana peribadatan, sarana dan prasarana kesehatan, sarana pendidikan, 
dan sarana umum lainya, dan  pengelola sarana dan prasarana. Untuk lebih 
jelasnya dapat di lihat pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.2  Distribusi Fasilitas Sarana dan Prasarana Umum di Desa Bolli 
Fasilitas Umum Jumlah 
1. Mesjid  2 
2. Polindes 1 
3. Posyandu 5 
4. taman paditungka 2 
5. TK 3 
6. SD 3 
7. SMP 1 
8. SMA - 
9. Pasar - 
10. Lapangan olahraga 1 
11. Tempat sampah Umum 1 
12. MCK umum - 
TOTAL 19 
Sumber : Data kantor Desa Bolli 
 
4.7. Agama  
Mayarakat Desa Bolli ini semuanya beragama islam, dari segi agama 
mereka dapat mencerminkan sifat pribadi mereka yang sifatnya tolong menolong,  
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gotong royong dalam bekerja di masyarakat seperti kerja bakti juga pada saat hari 
jumat bukan hanya orang tua, dewasa bahkan anak-anakpun berbondong-bondong 
ke mesjid untuk melaksanakan sholat jumat secara berjamaah. 
 
4.8. Kesehatan  
Kesehatan masyarakat disana tidak terlalu terjamin karena di desa tersebut 
tidak ada fasilitas kesehatan yang menentu, walaupun jarak dari desa kota tempat 
orang berobat mereka tetap berbondong-bondong dan berjuang agar kesehatan 
mereka dapat terjaga seperti orang-orang yang tinggal di kota. 
Secara fisik mereka tak memikirkan kesehatan bila dalam keadaan bekerja 
jika itu hanya deman mereka tetap pergi bekerja selayaknya orang sehat seperti 
yang lainnya, untuk memenuhi kebutuhannya walaupun mereka ke puskesmas 
belum menjamin kesehatannya. Namun masyarkat disana lebih percaya dengan 
pengobatan tradisional dan Sanro.  
 
4.9. Pendidikan 
Tingkat pendidikan penduduk dapat digunakan untuk melihat kemampuan 
seseorang misalnya saja dalam menyerap berbagai pengetahuan. Tingkat 
pendidikan seseorang juga berpengaruh terhadap pola pikir dan cara bertindak, 
misalnya, kemampuan mengolah dan memanfaatkan hasil usaha tani dipengaruhi 
oleh tingkat pendidikan dari petani itu sendiri. 
Pendidikan ini berarti tingkat pendidikan di Desa Bolli berada pada 
kondisi kurang baik,  banyaknya penduduk yang tidak tamat sekolah ini 
disebabkan karena faktor ekonomi, dan jika di tanya masalah pendidikan 
penduduk dan anak muda di Desa Bolli lebih memilih menikah di bawah umur 
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dari pada melanjutkan pendidikan di jenjang yang lebih tinggi, karena di desa 
tersebut rata-rata tamatan SD itupun kalau ada yang lanjut ke jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi itu hanya beberapa orang saja karena faktor ekonomi dan faktor 
dari anak atau orang itu sendiri dengan alasan sudah  capek belajar, sudah jenuh 
belajar. 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pembahasan pada BAB ini didasarkan pada seluruh data yang berhasil 
dihimpun pada saat penulis melakukan penelitian lapangan di Desa Bolli 
Kecamatan Ponre Kabupaten Bone. Data yang dimaksud dalam hal ini merupakan 
data primer yang bersumber dari jawaban para informan dengan menggunakan 
pedoman wawancara atau wawancara secara langsung  sebagai media 
pengumpulan data yang dipakai untuk keperluan penelitian. 
Dari data ini di peroleh beberapa jawaban menyangkut tentang partisipasi 
suami istri pekerja perkebunan tebu di Desa Bolli. 
.  
A. Identitas Informan  
Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak 10 pasang suami istri, 
dimana dalam menentukan informan dilakukan dengan cara teknik (purposive 
sampling) yang dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yaitu 
masyarakat Bolli di Desa Bolli yang bekerja sebagai pekerja tebu. 
 Identitas informan yang dipilih didasarkan atas beberapa identifikasi 
seperti, Nama, Umur, Agama, Jenis kelamin, Alamat, Pendidikan terakhir, Status 
dalam keluarga, dan sebagai pekerja tebu. 
1. Umur  
Umur responden sangat penting untuk diketahui karena akan memberikan 
gambaran tentang kondisi dan kemampuannya. Umur seseorang akan menentukan 
dalam menjalankan aktivitas dan kegiatan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 
sehari-hari baik untuk dirinya sendiri maupun untuk keluarganya. Dengan 
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demikian sering di dengar istilah produktif, umur belum produktif, dan umur tidak 
produktif. Dan ketiga kategori tersebut hanya dapat dimengerti melalui umur 
seseorang. 
Umur juga  merupakan satuan waktu yang mengukur keberadaan manusia, 
umur juga sangat penting dalam proses untuk menjadi salah satu pekerja tebu 
karena dengan umur dapat mengukur tingkat kekuatan seseorang untuk terjun 
dalam dunia kerja terutama bekerja tebu karena betul-betul menggunakan fisik. 
Untuk bekerja tebu tidak ada batasan umur, tergatung dari orang yang memang 
betul-betul ingin bekerja. 
2. Agama  
Kalau membahas masalah agama dalam dunia kerja tidak ada pengaruh 
terutama di Desa Bolli memang mayoritas beraga islam. Dan pekerjaan tebu tidak 
menuntut harus beragama islam, Kristen dan lain sebagainya, tetapi bagaimana 
pekerja tersebut dapat memperoleh upah untuk kelangsungan hidup keluarganya. 
3. Jenis Kelamin 
Orang-orang yang bekerja di perkebunan  tebu tidak melihat jenis kelamin 
apakah itu laki-laki , perempuan,  dewasa atau anak-anak  yang  jelas dalam 
pekerjaan tersebut siapa saja boleh ikut bekerja karena upah yang di dapatkanya 
tergantung dari kuatnya mereka bekerja. 
4. Alamat  
Pekerja yang bekerja di perkebunan tebu bukan hanya dari Desa Bolli saja 
tetapi juga dari luar Desa  yang ada di Kecamatan Ponre, seperti Desa Pattimpa, 
Desa Salampe, Desa Salebba, dan Desa Ajang Pulu.Tetapi yang peneliti jadikan 
informan yaitu mereka yang berdomisili di Desa Bolli.  
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5. Pendidikan  
Pendidikan merupakan factor penting dalam peningkatan taraf hidup 
manusia. Jenjang  pendidikan seseorang yang pernah dilalui, dapat memberikan 
pengetahuan tersendiri yang sangat berpengaruh dalam perkembangannya. 
Seseorang yang pernah mengikuti pendidikan tentu akan berbeda dengan orang 
yang tidak pernah pendidikan formal. Sementara yang mempunyai pendidikan 
yang lebih tinggi akan melaksanakan keputusan dan tindakan yang lebih realis 
dan rasional. Kelangsungan hidup seseorang akan sangat dipengaruhi oleh 
pendidikan yang dimilikinya. 
Pendidikan terakhir orang yang bekerja di perkebunan tebu pada 
umumnya tamatan SD tetapi ada juga pekerja tebu yang tamatan SMP dan SMA. 
Mereka memilih bekerja di perkebunan tebu karena tidak ada tuntutan harus 
berpendidikan tinggi dan memang pendidikan mereka juga mendukung untuk ikut 
bekerja di perkebunan tebu tersebut. 
 
B. Profil Informan  
1. Informan  MT dan NR  
Informan MT berusia 60 tahun beragama islam Informan MT status dalam 
keluarga sebagai kepala keluarga, dari 1 istri NR berusia 30 tahun,  dan 3 anak, 
pendidikan terakhir dari pasangan informan MT dan NR yaitu lulusan SD, penulis 
menggali informasi dari informan NR karena, mereka adalah pasangan pekerja di 
perkebunan tebu yang telah bekerja sejak 3 tahun yang lalu , dan MT juga bekerja 
di sawah mengelolah lahan sendiri, di samping mengelolah lahan sendri MT juga 
mengelolah lahan orang lain untuk tambahan pendapatan dan upah yang di dapat 
dari menggarap lahan orang lain tidak menentu kata MT tergantung dari hasil 
panen saja karena  hasilnya di bagi dua. 
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Kadang-kadang MT juga mengerjakan pekerjaan seperti menjadi kuli 
bangunan harian dan upahnya juga tidak seberapa hanya berkisar dua puluh lima 
ribu saja perhari sangat minim upah yang di dapat dari kuli bangunan tersebut tapi 
MT sama sekali tidak menyerah walaupun dengan hasil yang di dapat hanya dua 
puluh lima ribu perharinya karena yang dia fikir tambahan pendapatan walaupun 
sedikit tapi setidaknya dia dapat upah setiap harinya. 
Dan NR memilih menjadi pekerja tebu daripada pekerjaan lain, karena 
pada umumnya pekerjaan lain seperti berdagang membutuhkan modal, sedangkan 
informan tersebut tidak memiliki modal yang banyak untuk membuka usaha, 
sehinggga tidak ada pilihan lain kecuali memilih menjadi pekerja tebu yang 
menurut informan juga tidak mengganggu perannya sebagai ibu rumah tangga,  
informan NR menjadi pekerja tebu karena atas dasar untuk pemenuhan kebutuhan 
keluarga. 
Namun dari pendapatan dari pasangan informan MT dan NR belum 
memenuhi kebutuhan sehari –harinya, upah yang diperolehpun terkadang diterima 
tidak tepat waktu  dan pendapatan dari kedua pasangan informan tersebut  hanya 
sekitar satu juta perbulan dan pendapatan atau upah  pasangan informan ini 
masing-masing dikelola sendiri, upah  dari pasangan informan MT dan NR  
mereka pergunakan betul-betul untuk kebutuhan sehari-harinya, kalau di tanya 
masalah kekuatan atau siapa yang paling aktif dalam pekerjaan tebu ini jelas 
informan MT yang paling kuat, dan tidak menutup kemungkinan akan terjadi 
sesuatu atau di temukan masalah-masalah dalam bekerja apalagi seorang ibu 
rumah tangga sekaligus sebagai pekerja tebu tapi dari informan NT sama sekali 
tidak mendapat masalah apapun.  
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Di samping keduanya sibuk dengan pekerjaan tapi keduanya selalu 
menyempatkan waktunya untuk kegiatan sosial seperti gotong royong tapi apabila 
pasangan ini waktunya padat atau masing-masing sibuk,  maka salah satu diantara 
mereka  yang menyempatkan dirinya hadir  dalam kegiatan tersebut. Peneliti 
menemui informan dan melakukan wawancara langsung di rumahnya pada 
tanggal 11 Januari 2015. 
2. Informan HS dan AR 
Informan HS berusia 30 tahun dan informan AR berusia 40 tahun, 
keduanya baragama islam. Informan HS tinggal di dusun Maroanging, penulis 
bertemu dengan informan HS setelah menyelesaikan pekerjaan rumah saat pada 
tanggal 11 Januari 2015. Pendidikan terakhir informan HS hanya sampai SD dan 
informan AR sampai SMA, selain sebagai pekerja tebu informan AR juga 
memiliki pekerjaan sampingan yaitu bertani dengan mengelolah lahan sendri dan 
sama sekali tidak mendapat upah karena AR menggarap lahanya sendri dan 
terlihat jelas bahwa lahan punya AR tidak jauh dari rumahnya. 
3. Informan  MN dan SS 
Informan MN berusia 51 tahun dan informan SS berusia 50 tahun 
keduanya juga beragama islam, informan MN dan SS bertempat tinggal di dusun 
Maroanging penulis mendatangi rumah  informan di persilahkan masuk dan 
duduk oleh salah satu anak dari informan MN dan tidak langsung bertemu dengan 
informan MN tetapi penulis menunggu kurang lebih 30 menit karena pekerjaan 
rumahnya belum kelar jadi penulis baru bisa bertemu dengan informan MN 
setelah membereskan semua pekerjaan rumahnya, wawancara tersebut 
berlangsung pada tanggal 11 Januari 2015. 
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4. Informan  JM dan RM 
Informan JM dan RM keduanya pekerja tebu dan informan JM berusia 40 
tahun dan RM 40 tahun juga, peneliti bertemu dengan informan pada tanggal 11 
Januari 2015 sebenarnya informan JM adalah informan kedua yang saya datangi 
rumahnya tetapi informan tidak ada di rumah, penulis hanya bertemu dengan 
suaminya yaitu RM tapi penulis tidak melangsungkan wawancara karena 
informan JM tidak ada di rumah pada saat itu, informan JM pergi mencari kayu 
bakar di belakang rumahnya untuk keperluan memasak dan lain-lain. 
Setelah beberapa jam kemudian penulis kembali mendatangi rumah 
informan JM untuk melakukan wawancara, ketika penulis sampai di rumah 
informan JM ternyata informan sedang istirahat (tidur) di bawah rumah. 
Kemudian penulis diprsilahkan masuk kerumah dan dipersilahkan duduk oleh 
suami informan JM sambil menunggu informan di bangunkan oleh suaminya, 
setelah informan JM datang penulis terlebih dahulu memperkenalkan diri 
kemudian berbicang-bincang setelah itu wawancarapun berlangsung. 
5. Informan  BR dan HS 
Informan BR berusia 60 tahun dan HS berusia 50 tahun, mereka adalah 
salah satu pasangan pekerja tebu yang tinggal di dusun Bolli desa Bolli kecamatan 
Ponre Kabupaten Bone. Peneliti bertemu dengan informan BR di rumhanya pada 
tanggal 17 Januari 2015, dan informan BR ini pekerjaan sebelumnya adalah 
sebagai karyawan di salah satu pabrik gula pasir yang terletak di Camming tapi 
karena beliau sudah pensiun dan untuk tetap kebutuhan terpenuhi  maka informan 
BR beralih menjadi pekerja tebu di Bolli. 
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6. Informan DM dan RS 
Informan DM dan RS adalah salah satu pasangan pekerja tebu kedua usia 
termuda di antara pasangan lainnya, informan DM berusia 37 tahun dan RS 
berusia 38 tahun beliau tinggal di dusun Padang Loang desa Bolli. Pada saat 
peneliti menemui informan DM informan sedang tidur nyeyak sambil 
mendengarkan musik dengan pakaian yang dikenakan adalah andalah para ibu-ibu 
yaitu daster. Peneliti menemui Informan sekitar pukul 13.30 pada tanggal 17 
Januari 2015, peneliti berkali-kali mengucapkan salam sampai informan DM 
bangun dan setelah bangun peneliti di persilahkan masuk dan duduk, tidak lama 
kemudian wawancarapun di mulai dengan suara informan yang agak serak-serak 
itu. 
7. Informan DR dan FR 
Informan DR berusia 38 tahun dan FR berusia 39 tahun, peneliti 
mendatangi rumah informan pada tanggal 21 Januari 2015 pukul 16.30. Informan 
DR adalah salah satu pasangan pekerja tebu yang bisa dibilang cukup lama 
bergelut dengan tebu, pada saat peneliti mendatangi rumah informan DR sedang 
baring sambil mengayun anaknya. Sayapun di sambut dengan ramah di rumah 
informan, sebelum wawancara di mulai peneliti  di persilahkan makan mangga 
karena pada waktu itu bertepatan musim buah mangga. 
8. Informan  SL dan ND 
Informan SL berusia 51 tahun dan ND berusia 53 tahun, beragama Islam, 
rumah informan SL bertempat di dusun Barugae tepatnya samping Mesjid 
Annaj’ma Dusun Barugae Desa Bolli. Peneliti bertemu dengan informan SL pada 
tanggal 22 Januari 2015 saya bertemu dengan informan pada saat informan 
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sedang sibuk membuat tempat untuk pembibitan cengkeh, dan  informan sama 
sekali tidak keberatan meluangkan waktunya untuk berbagi atau peneliti 
melangsungkan wawancara sekitar aktivitas sebagai pekerja tebu. Peneliti di 
persilahkan masuk dan duduk sambil menunggu informan SL selesai 
membersikan tangannya dari sisa-sisa tanah, setelah informan datang peneliti 
melangsungkan wawancara. 
9. Informan  RD dan MN 
Informan  RD dan MN berusia 25 tahun dan MN berusia 27 tahun, 
beragama islam pasangan pekerja ini adalah pasangan yang paling muda diantara 
pasangan pekerja yang lainnya. Rumah informan ini tidak terlalu jauh dari rumah 
tempat peneliti tinggal, peneliti bertemu dengan informan pada saat informan RD 
sedang membersihkan halaman rumah pukul 16.00 pada tanggal 23 Januari 2015. 
Masuk dan duduk tidak lama kemudian wawancara berlangsung. 
10. Informan  MR dan SH 
Informan MR berusia 36 tahun dan SH berusia 42 tahun, baragama islam,  
informan MR bertempat tinggal di dusun Ciro peneliti bertemu dengan informan 
pada saat informan sedang duduk santai di bawah pohon jambu sambil 
mengerjakan sayuran untuk di masak untuk makan malam, pada tanggal 23 
Januari 2015. Pendidikan terakhir informan dua-duanya adalah tamatan SD, saya 
tahu jelas apa aktivitas pasangan informan ini setiap harinya karena saya tinggal 
di rumah informan selama penulis melakukan penelitian dan informan ini 
merupakan informan kunci, informan ini punya pekerjaan sampingan seperti 
berternak sapi, berkebun cengkeh, bekerja di sawah, kadang juga jadi kuli 
bangunan.  
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C. Partisipasi Suami Istri Pekerja Perkebunan Tebu dalam Ekonomi 
Keluarga Desa Boli Kecamatan Ponre Kabupaten Bone 
Partisipasi suami istri dalam ekonomi keluarga di desa Bolli diwujudkan 
dalam tiga perannya baik dalam lingkungan rumah tangga, dalam bidang 
ekonomi, maupun dalam masyarakat. Peran istri dalam rumah tangga meliputi 
kegiatan mulai dari mencuci, menyapu, memasak dan membersihkan rumah 
sampai mengurus anak-anaknya. Pekerjaan ini tidak dihargai dengan nilai uang, 
tetapi besar pengarunya  terhadap pencapaian kesejahteraan keluarga. Kegiatan ini 
mereka lakukan sebelum melakukan aktivitas di luar rumah, walaupun kegiatan 
ini dilakukan bersama-sama dengan anggota keluarga, namun kegiatan istri masih 
memiliki porsi yang cukup tinggi. Sebelum melakukan aktivitas dalam bidang 
ekonomi, istri telah menyelesaikan pekerjaan rumah tangganya, maka tidak aneh 
lagi jika seorang ibu bangun tidur lebih pagi dari suaminya. 
Mencuci, memasak, dan mengurus anak-anaknya, membersihkan dan 
membereskan rumah adalah kegiatan rutin para istri sebelum mereka melakukan 
pekerjaan di luar rumah. Untuk kehidupan ekonomi bagi masyarakat Desa Bolli 
bukan hal baru apabila suami dan istri  sama-sama bertanggung jawab terhadap 
kelangsungan ekonomi rumah tangganya. Idealnya seorang suamilah yang 
bertanggung jawab penuh dalam memenuhi kebutuhan keluarganya, termasuk 
juga dalam memasok pendapatan keluarga karena ia berstatus sebagai kepala 
keluarga. Namun, pada kenyataannya para istri dan anggota keluarga lainnya juga 
ikut membantu tentunya sesuai dengan kemampuan masing-masing. 
Dengan istri ikut membantu perolehan dan penambahan pendapatan 
ekonomi keluarga mendapat dukungan dari para suami selagi tidak mengganggu 
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pekerjaan tugas istri sebagai ibu rumah tangga, juga sebagai upaya istri untuk 
mendapatkan nafkah tambahan karena dari para suami menyadari ketidak 
mampuan mereka dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari dikarenakan oleh 
penghasil mereka yang rendah jadi mau tidak mau istripun ikut berperan dalam 
pendapatan ekonomi keluarga.  
Alasan ibu-ibu  menjadi pekerja tebu dan bekerja disawah dari pada 
memilih pekerjaan lain, di jelaskan olah salah seorang pekerja tebu ketika peneliti 
melakukan wawancara setelah beliau berpakaian, MT dan NR menjelaskan 
bahwa: 
“Pa’na ndi depa sedding kuanta’iro nomabalu-balu, pa’koloki mabalu-
balu modalapa matebbe  nah degage sedding’e modala matebbe,  jadi 
attubangeng tebbue tomi diala assappareng doi, pale ko’wettunnasi asewe 
lokkasiki digalungnge masangki ko’purani pale anukku di galunnasi 
tauwe ko’engka mobbika lokkasika masangki engkamatonaha patambah-
tambah kasi’. 
 
“ Karena de’saya belum terbiasa  berdagang, karena kalau mau berdagang 
membutuhkan modal yang besar sedangkan saya tidak punya modal, jadi  
hanya pekerjaan tebu ji yang di jadikan mata pencaharian, kalau musim 
panen padi pergiki disawah potong padi kalau selesai punyaku di 
sawahnya lagi orang kalau ada panggilka pergika potong padi karena ada 
sedikit tambahan kasian. 
 
( Wawancara dengan pekerja tebu, pada tanggal 11 Januari 2015 ) 
 Dari penuturan diatas dijelaskan bahwa dengan modal yang sedikit tidak 
mungkin bisa berdagang, jangankan berdagang untuk kebutuhan sehari-hari pun 
tidak cukup dari hasil pendapatan yang di dapat dari bekerja tebu dan hasil sawah 
yang tidak sebarapa. Bukan tidak tahu berdagang cuman kalau berdagang 
membutuhkan modal yang sangat banyak sedangkan kalau hanya gaji atau 
pendapatan yang di dapat dari bekerja tebu dan hasil sawah tidak cukup untuk 
kebutuhan karena disini hanya bekerja tebu yang dijadikan mata pencaharian 
pokok. 
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Hal yang hampir sama di kemukakan oleh informan HS dan AR, HS 
mengemukakan bahwa kalau memang masyarakat menjadikan tebu itu sebagai 
lahan pencarian untuk melangsungkan kehidupanya akan tetapi setiap masyarakat 
ingin melakukan perubahan dalam mencari uang namun lapangan atau 
ketersediaan lapangan kerja juga tidak ada, memang mau adanya perubahan 
dalam hal ekonomi akan tetapi masyarakat tidak memiliki skil juga dalam mencari 
pekerjaan untuk merubah nasib ekonominya. 
“ Degaga doi ndi koloki magadde-gadde tau mapeddiki kasi idi’e, jadi 
majama tebbu tomi diala assappareng doi. Loki magadde-gadde engkapa 
tu doi maega na ko’ajjama tebbu lodipigau tegaga siaga dilolongang, jadi 
dekullei ia magadde-gadde yaro lagi ajjama tebbue liwa ressa dipigau 
tapi yaro diaseng assapareng doi namo marejjing tettei di jama ndi pa’ 
loki manre.Tapi alaideceng deto kuelliwi werre’e galukku mato ujama, 
iyameng mato pigaui ko’wettu ase’i lokkaka masangki. 
 
“ Tidak ada uang de kalau mauki menjual-jual orang tidak mampu kasian 
saya, jadi bekerja tebu saja diambil mata pencaharian. Mauki menjual-jual 
adapi itu uang banyak na kalau pekerjaan tebu di kerja  tidak seberapa di 
dapat, jadi tidak bisaka saya menjual- jual ini lagi pekerjaan tebu sulit di 
kerjakan tapi yang namanya mencari uang biyar sulit tetap di kerjakan de 
karena mauki makan. Tapi Alhamdulillah tidak kubeli ji beras sawahku 
sendiri saya kerja, saya semua yang kerja kalau musim padi pergika 
potong padi. (Wawancara 11 Januari 2015 ) 
 
  Berdasarkan penjelasan di atas dapat di pahami bahwa istri lebih memilih 
menjadi pekerja tebu ikut  membantu pendapatan suami karena alasan kebutuhan 
dan biaya sekolah anak-anaknya,  dan tidak memiliki modal untuk berdagang 
karena berdagang membutuhkan modal yang banyak.  Kalau hanya pendapatan 
suami yang di andalkan jelas belum cukup apalagi kalau hanya sebagai menjadi 
pekerja tebu semata tidak tanpa  ada pekerjaan sampinganya. Di sini dapat dilihat 
bahwa selain bekerja tebu mereka juga bekerja di sawah untuk kelangsungan 
hidupnya baik yang mengolah lahan sendiri maupun yang mengolah lahan orang 
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lain ini semua mereka lakukan demi membantu pendapatan sang suami. Namun 
pekerja tebu memiliki kemampuan dalam bekerja tebu baik istri dan suami yang 
akhirnya anaknya juga bisa-bisa ikut dengan orang tuanya ketika selesai SD 
biasanya langsung dinikahkan lalu bekerja sebagai pekerja tebu mereka ingin 
sekali mendapatkan penghasilan lebih namun tidak ada yang memberikan fasilitas 
baik dari pemerintah maupun pemerintah desa karena kurang terjangkaunya 
masyarakat ini dari perkembangan dunia kerja . 
 Pernyataan diatas di perjelas lagi oleh pasangan informan JM dan RM 
yang peneliti temui di kedianmannya, beliau menyambut dengan ramah  
perbincanganpun berlangsung, JM menuturkan bahwa : 
“Appoleangeng yaro diruntue ndi pole akkaresongeng mancaji pajama 
tebbu depa nagenne dibalanca untuk appareluang esso-esso, memeng 
engka gaji tellu juta siuleng sibawaka lakkaiku tapi ko yaro diaseng 
apparelluang esso-esso ndi depabajang gennne apa’balancae degage 
cappuna, jadi ko’iya menurukku cilale denagenne balancaku kok tellu 
mani juta appoleangengnge rilaleng siulengnge, engka pale galung di 
jama degage siaga apa’macikke galukku kok wettunnasi aside 
lokkamanengsika di galungnge pura manenni jamang-jamang di 
galungnge nappasika lokka maneng di kebungnge matubbang. 
 
“ Penghasilan yang di dapat dari bekerja sebagai pekerja tebu belum 
mencukupi untuk keperluan sehari-hari, memang ada gaji tiga juta 
perbulan samaka suamiku tapi kalau itu di bilang keperluan hari-hari de 
belum cukup karena belanja tidak ada habisnya, jadi kalau saya sendiri 
belum cukup untuk belanjaku kalau cuma tiga juta penghasilan dalam 
sebulannya, ada sawah di kerja tidak seberapa karena tidak luas sawahku 
kalau musimnya lagi padi pergi semuka lagi di sawah, selesai pekerjaan 
disawah baru pergika lagi di perkebunan penebang tebu. (Wawancara 11 
Januari 2015 ) 
 
 Dari penjelasan diatas di kemukakan bahwa walaupun ada pendapatan 
yang lebih besar di banding dengan pendapatan dari setiap orang yang bekerja 
dalam berpasangan   lain dari bekerja tebu tetapi juga belum cukup untuk 
kebutuhan karena untuk keperluan sehari-hari tidak ada habisnya, jadi tidak heran 
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kalau pendapatan yang di dapat tidak bisa di tabung karena yang di utamakan 
adalah kebutuhan. Dan  pekerjaan yang lain tidak ada yang mampu memenuhi 
kebutuhanya dalam setiap harinya walaupun mereka dapat pekerjaan yang lain 
tidak ada lagi yang melebihi gaji dari pekerja tebu yang akhinya mereka lebih 
memilih bekerja tebu saja. Yang saya lihat mereka memang sangat antusias dalam 
bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, dan penghasilan dari sawah hanya 
cukup untuk di makan sehari-hari sampai bulan selanjutnya. 
Pekerjaan wanita selalu dihubungkan dengan sektor domestik, jika ia 
bekerja maka tidak jauh dari kepanjangan pekerjaan-pekerjaan rumah tangga 
seperti: Bidan, perawat, guru dan sekretaris yang lebih banyak memerlukan 
keahlian manual saja. (M.Mansyur Amin, 1992). 
Jenis neo klasik tentang pembagian kerja seksual menerangkan bahwa, ada 
perbedaan seksual yang mempengaruhi produktivitas dan keahlian tenaga kerja. 
Teori tersebut menggunakan dua asumsi yaitu : 
1. Pada kondisi persaingan pekerjaan akan memperoleh upah besar margina 
produkyang dihasilkan 
2. Keluarga akan mengalokasikan sumber daya (waktu dan uang/diantara 
paraanggota secara rasional yang mengakibatkan wanita memperoleh 
human capital yang lebih sedikit dari pada pria pendidikan, 
ketrampilan,kesempatan lain). (M. Mansyur Amin, 1992). 
Keadaan tersebut akan menyebabkan wanita memperoleh penghasilan 
yang rendah. Secara umum upah atau gaji yang diterima lebih rendah dari pada 
pria, di daerah perkotaan dan pedesaan. Adanya perbedaan tingkat upah menurut 
Masri Singarimbun (Kedaulatan Rakyat, 5 Juli 1982) belum ada keseimbangan 
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antara pendapatan dengan tenaga yang dikeluarkan oleh wanita pada umumnya 
bahwa standar upah wanita dibawah kewajaran. 
Seperti yang dikemukakan oleh pasangan  informan BR dan HS bahwa : 
 “ Appoleangeng yaro di runtue ndi pole ittaku majama ko’ dibilang-
bilangngi siulenna sekitar dua ratu sebbu, yaro detopa na tentu pole 
lessinna bawang tauwe majama, appoleangeng pole majama tebbu liwa 
ceddei ko yaro bawang degage sampingang laingnge wedding-wedding 
detanre. Appoleangeng ya diterimae denasesuai sibawa resoe yadipassue 
pa’ majama tebbu na passutongeng tenagae. 
 
 “ Pendapatan atau gaji yang di terima selama bekerja kalau di hitung-
hitung perbulan hanya berkisar dua ratus ribu rupiah, dan itupun tidak 
tentu tergantung dari kuatnya  saja orang bekerja, pendapatan dari bekerja 
tebu sangat kecil bahkan kalau hanya itu dan tidak ada sampingan lain 
bisa-bisa kita tidak makan. Dan pendapatan yang di terima tidak sesuai 
dengan tenaga yang dikeluarkan karena bekerja tebu na kuras betul 
tenagae. (Wawancara 17 Januari 2015 ) 
 
Dari penuturan diatas banyak pekerja yang bekerja secara maksimal akan 
tetapi, gaji yang diterima hanya sebatas memenuhi kebutuhan hidupnya dan rata-
rata juga yang bekerja disitu hanya berpendidikan sampai dengan SD kalau ada 
yang sampai SMA itupun hanya sedikit hal ini semakin dipicu oleh lingkungan, 
dimana pihak perkebunan menerima anak usia lanjutan sebagai pekerja. Menurut 
mereka pendidikan tidak begitu penting, karena pihak perkebuanan bersedia 
menampung mereka sebagai buruh harian, kondisi pendidikan anak-anak di desa 
Bolli hampir sama dengan gambaran di atas, dimana banyak anak-anak yang tidak 
melanjutkan sekolahnya karena ketidakadaan biaya. Penghasilan yang di dapat itu 
hanya untuk kebutuhan dalam keluarga, dan kadang itu merupakan keluhan yang 
didapatkan pekerja karena gaji tidak sesuai dengan tenaga yang mereka keluarkan. 
Dari deskripsi penulis berkesimpulan bahwa penghasilan pekerja tebu 
masih kurang memadai karena banyak tenaga yang dikeluarkan tak seimbang 
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dengan gaji yang diterima, walaupun sebagai pekerja sudah lama bekerja sebagai 
pekerja tebu namun mereka tetap berjuang menghadapi rutinitasnya yang begitu 
mengeluarkan banyak tenaga, namun keseimbagan dalam bekerja harus seimbang 
gaji dengan tenaga yang dikeluarkan . 
Secara umum terdapat faktor penentu tingkat upah yaitu : 
1. Faktor Internal. Meliputi jam kerja dan lamanya bekerja. 
2. Faktor Ekstemal. Meliputi jenis kelamin, tingkat pendidikan. 
Menurut analisis Gender, perbedaan tingkat upah antara pria dan wanita 
disebabkan oleh peran ganda itu sendiri yang menimbulkan masalah ketidakadilan 
dari peran dan perbedaan gender tersebut.  
Adanya sosialisasi peran gender dalam masyarakat menjadikan rasa 
bersalah bagi perempuan jika tidak melakukan yang bersifat demokratis. 
Sementara bagi kaumlaki-laki, tidak merasa tanggung jawabnya, bahkan banyak 
tradisi yang melarangsecara adat berpartisipasi.Beban kerja tersebut menjadi dua 
kali lipat bagi kaumperempuan yang juga bekerja, di luar rumah dan harus 
bertanggung jawab untukkeseluruhan pekerjaan domestik (Mansour Fakih, 1996). 
Dengan adanya pekerjaan domestik yang tentu dilakukan oleh setiap  ibu 
rumah tangga maka ibu rumah tangga harus bisa mengatur waktunya sebagai 
pekerja tebu atau bekerja di luar rumah sekaligus sebagai ibu rumah tangga dan 
inilah penjelasan yang di jelaskan oleh pasangan  informan DR dan FR  bahwa : 
” Liwa ressana ko mengatoro wettu majjama di saliweng bolae sebagai 
pajama tebbu dan sekaligus mancaji ibu rumah tangga pa’lopi moto 
subuh-subuh sekitar tette tellu, ressa’na koe pa’iyya engka anana 
beccukku. Iyya manasu, urusui anakku yaro mabeccu-beccue mopa. 
Komotoka tette tellu subue jamang-jamang bolae yamaneng upigau, depa 
natette 6 pura maneng ujama pa’tette enneng engkani otoe na  siap-siap lo 
lokka majama tebbu. 
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“ Sangat repot untuk mengatur waktu bekerja di luar rumah sebagai  
pekerja tebu dan sekaligus sebagai ibu rumah tangga karena harus bangun 
subuh-subuh sekitar jam tiga, repotnya disini karena saya punya bayi.  
Saya harus memasak, urus anak yang masih kecil-kecil. Kalau bangun jam 
tiga subuh pekerjaan rumah semua saya kerjakan, sebelum jam 6 itu 
pekerjaan rumah semuanya selesai karena jam 6 mobil sudah datang dan 
siap-siap untuk pergi bekerja tebu. ( wawancara 21 Januari 2015 ) 
 
Pernyataan diatas diperjelas lagi  oleh pasangan informan RD dan MN 
yang mengemukakan bahwa : 
“  Masessa laddeki hatu pa’ko bangsa loki lokka majama tebbu meleki 
moto tette eppa motoni manasu, masessa, pacakka - cakkai bolae tegani 
anakku diurusu topa pa’engka ana liwa sessaku sedding  pa’tette enneng 
engkani otoe, lokka malaki tapi kadang mato terlambaka ko’macaisi 
anaku yaro dolo dipalece nappaki lokka dikebungnge.  
 
“ Sangat repotki karena kalau mauki pergi kerja tebu pagi bangun jam 
empat bangun memasak, mencuci, bersih-bersihkan rumah dimanami 
anakku mau di urus juga karena ada anak sangat repotka saya rasa karena 
jam enam datang mobil, pergi jemputki tapi kadang juga terlambatka kalau 
marah anakku yang itu dulu kuperhatikan baru pergika di tempat orang 
bekerja tebu. (wawancara 23 Januari 2015) 
 
Dari penjelasan kedua pasangan informan yang saya wawancarai terdapat 
empat orang suami dan istri, kedua pasangan informan yang saya wawancarai 
menjelaskan bahwa sangat repot untuk membagi waktu antara pekerjaan rumah 
dan pekerjaan diluar rumah apalagi kalau ada anak sangat susah mengaturnya, dan 
mereka berangkat pukul 6.00 pagi dan pulang ke rumah pukul 16.00. Sebelum 
berangkat meninggalkan rumah, mereka harus menyelesaikan terlebih dahulu 
pekerjaan rumah tangga, seperti mencuci, memasak, dan membersihkan rumah. 
Setelah semuanya diselesaikan, mereka dapat meninggalkan beban domestiknya 
dan itu dilakukan setiap harinya pekerjaan tersebut diselesaikan agar mereka 
dapat meninggalkan rumah dengan tenang. 
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Pekerja perempuan di perkebunan menjalani kehidupan dan aktifitas 
sehari-hari dengan penuh kesibukan, mereka dituntut untuk pandai membagi 
waktu antara pekerjaan dan rumah tangga, agar keduanya berjalan dengan lancar 
aneka pekerjaan mereka jalani dengan penuh ketekunan demi keluarga dan anak-
anaknya. Selain itu suami juga mampu melakukan pekerjaan yang biasanya di 
lakukan oleh sang istri. 
Dijelaskan lagi oleh informan MN bahwa : 
Upigau mato jamang-jamang ribolae ko’degagai emma’na di bolae atau 
ko’madokoi, ia maneng tosi missengngi.  
 
“ Saya kerjakan semua pekerjaan rumah kalau tidak ada istriku atau sakit i, 
saya semua yang tahu (wawancara 23 Januari 2015). 
 
Dari penjelasan di atas bahwa selain istri yang bertanggung jawab atas 
urusan rumah tangga suamipun ikut mengurus rumah tangga tetapi pada waktu 
tertentu saja seperti istri tidak ada di rumah atau istrinya sedang sakit sang suami 
bertanggung jawab atas semuanya yang ada dalam rumah. Berbeda dengan 
penjelasan informan HS yang menyatakan bahwa : 
Ko’iyya upigau mato jamang ribolae namo engka tau di bolae wedding 
pigaui, wokabbu cilale mato ko’engka lowanre usessa mato pakeangku 
cilale. 
 
“ Kalau saya kukerja ji pekerjaan rumah biyar ada orang dirumah bisa 
kerjai, saya buat sendiri yang mau saya makan kucuci pakeanku sendiri 
(wawancara 23 Januari 2015 ). 
 
Dari kedua penjelasan di atas bahwa suami juga ikut serta dalam urusan 
rumah tangga bukan hanya istri tetapi sang suami juga tahu masalah urusan rumah 
tangga. Tidak bisa di pungkiri bahwa suami juga biasanya ambil peran dalam 
urusan rumah tangga karena apabila sang istri tidak ada di rumah atau sakit tidak 
mungkin ada orang lain yang datang mengerjakan pekerjaan rumah tersebut. 
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Dan Kalau berbicara masalah gaji, gaji yang diperoleh sangatlah tidak 
sebanding dengan tenaga yang dikeluarkan ditambah lagi dengan waktu 
penerimaan gaji yang kurang menentu dalam penerimaan gaji oleh mandornya. 
Bahkan ada yang menganggap itu adalah masalah bagi mereka. Seperti yang di 
jelaskan oleh pasangan informan MN dan SS menjelaskan bahwa : 
“ Ko’materima gajiki denatentu biasaha meloka mabalanca nadegagana 
ndi, ko’memeng degage laingnge dijama desigaga doi mappakorosi anutta 
pa’logiagai tapi kowettunna buah-buahane engkamodiala. Pada kowettu 
lace-lace’e yarosi diala koengka cede dialasampingangni. Pap’pada yaro 
were pembagiangnge masagala iyya uruntu pale koengkasi walani 
kodegaga lodiagaini. 
 
“ Kalau terima gajiki tidak menentu biasa mau belanja na tidak ada de, 
kalau memang tidak ada lain dikerja tidak ada lagi uang begitu ji memang 
karena mau di apa tapi kalau musimnya buah-buahan ada lagi yang 
diambil. Sama musimnya jambu monyet itu lagi yang diambil kalau ada 
sedikit di ambil sampingan. Sama kalau beras pembagian jarang saya 
dapat kalau memang ada saya ambil kalau tidak mau mi di apa. 
(Wawancara 11 Januari 2015 ) 
 
Penjelasan diatas dikemukakan bahwa waktu untuk penerimaan gaji tidak 
menentu, jadi jelas tidak cukup kalau hanya pendapatan dari bekerja tebu. Dengan 
tidak menentunya penerimaan gaji maka bermacam-macam pekerjaan yang 
dilakukan, yang bisa menghasilkan uang akan tetapi dari penghasilan bekerja 
sampingan seperti jambu monyet dengan yang lain lagi dengan adanya tambahan 
seperti hasil  sawah akan membantu  kebutuhan dalam keluarga dapat terpenuhi 
secara langsung namun masih banyak keluhan dan kebutuhan pangan yang harus 
di penuhi terutama keperluan anak yang akhirnya orang tua dapat bekerja tanpa 
memikirkan berapa hasil dari kerja tebu juga tidak melihat dari tenaga yang 
dikeluarkan dalam bekerja.  
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Bekerja sebagai pekerja tebu pasangan  yang paling aktif yaitu suami 
karena kekuatan yang lebih dari istri,  namun yang paling rajin atau yang 
berantusias untuk berangkat pergi  kerja yaitu istri karena lebih memikirkan akan 
kebutuhan yang akan di penuhi bulan depan atau yang akan datang sedangkan 
suami hanya bisa mengeluarkan saja walaupun dia juga kerja dan terima gaji 
namun pengeluaran untuk dirinya sendiri sangat banyak baik itu rokok atau  kopi  
walaupun sang suami juga terima gaji tetap saja istri lebih dominan karena ibu 
tidak mengeluarkan apa-apa selain pribadinya dan kebutuhan rumah lainnya. 
Seperti yang di utarakan oleh pasangan Informan MR dan SH yang menyatakan 
bahwa : 
“Ko’makeda iga posiladde manessa iyya, siladde dua-duaka tapi iyya 
metto ha pomalessi pa’kouranewe matebbe appingeddana 
dibandingkangngi iyya. 
“ Kalau di bilang yang aktif atau yang paling antusias jelas saya, 
berantusias dua-duaka tapi saya memang yang paling kuat karena kalau 
suamiku  banyak istirahatnya dibandingkan saya. (wawancara 23 Januari 
2015 ) 
 
Pernyataan yang hampir sama di kemukakan oleh pasangan informan DR 
dan FR  bahwa : 
“Awwa iyya mattama pomalessi seandaina dekuakinana lolo ugenta alena 
siningerang tolena bawang  kade eppa nola iyya eppato wola, iyya cauna 
ko maresanggi pa’alena tamega natiwi iyya dekullei matebbe,  ulebbirang 
monro mabetta dari pada maressang. 
 
“Awwa saya masuk yang paling berantusias seandainya saya tidak 
melahirkan sungguh-sungguhka dia naingat rokoknya ji kalau empat na 
lalui empat juga saya lalui, saya menyerah kalau pikulnya karena dia 
banyak na bawa kalau saya tidak bisaka banyak, lebih baik saya tinggal 
menebang dari pada pergi memikul. (Wawancara 21 Januari 2015 ) 
 
 Dari penuturan diatas dijelaskan bahwa perempuan atau istri lebih 
berantusias dibandingkan dengan laki-laki dalam bekerja terutama dalam 
pekerjaan tebu. Karena suami lebih banyak istirahatnya, ingat rokok dan 
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sebagainya sedangkan istri kan tidak dia memang lebih terfokus untuk bekerja, 
namun setiap pekerjaan tetap lebih kuat laki-laki akan tetapi masyarakat yang 
lebih banyak yang bekerja itu perempuan walaupun suami mereka tidak pergi 
tetap saja dia pergi untuk tetap bekerja.  Disini perempuan lebih ulet atau rajin 
dalam bekerja sebagai pekerja tebu . 
 Dengan keuletan bekerja seorang istri baik di dalam rumah maupun di luar 
rumah atau yang biasa di sebut sebagai peran ganda maka tidak menutup 
kemungkinan menemukan masalah-masalah sebagai pekerja tebu seperti yang di 
utaran oleh pasangan informan BR dan HS yang menyatakan bahwa : 
 “Biasa pingsang yaro pakoi pa’mapella ladde essoe na tettei lomonro 
untu’ matubbang, ko’lisuni pole onrong majama matentu matekko dan 
tahunriolo engka pajama tebbu mate gara-gara matekko laddei.Tapi namo 
matekko, pingsang dilokasi onrong majama tapi denajera rountuk majama 
tebbu. 
 
 “  Biasa pingsan disebabkan karena teriknya panas matahari dan tetap 
bertahan untuk menebang,  kalau sudah pulang dari tempat kerja pastinya 
capek dan tahun lalu ada pekerja tebu yang meninggal lantaran kecapean 
dan sebagainya. Tapi walaupun capek, pingsan di lokasi tempat kerja tapi 
tidak jerah itu untuk bekerja tebu kalau memang pale capek sekali biasa 
istrahat satu hari di rumah besoknya lagi baru kelokasi tempat penebangan 
tebu. (Wawancara 17 Januari 2015 ) 
 
Pernyataan yang hampir sama yang dikemukakan oleh pasangan informan 
DR dan FR menyatakan bahwa : 
“oh pingsang tokka iyya biasa dikebungnge ceddetongengnga mate 
pa’witasiha mapettang na engkaka siminggu biasa mapakoro, 
dehakupajaiwi pa’kodipajaiwi desigaga utajeng doi yarosi wkaleng. 
 
“Oh pingsanka saya juga biasa di tempat kerja hampir betulka meninggal 
karena kulihat gelap semua ada seminggu begitu, tidak berenti karena 
kalau berenti tidak ada uang di tunggu itu yang saya fikir. (wawancara 21 
Januari 2015 ) 
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Dari pernyataan dua pasangan informan diatas menjelaskan bahwa tidak 
menutup kemungkinan masalah  itu selalu ada dalam bekerja, dan tidak ada yang 
tahu kapan itu mau terjadi sama kita dan masalah tersebut bahkan samapi ada 
yang serius terjadi dalam lokasi tempat bekerja tebu, bukan hanya pingsan yang 
biasa terjadi tapi meninggalpun pernah terjadi di lokasi tempat bekerja. Dengan 
begitu kerasnya untuk memperoleh uang dengan bekerja tebu yang gajinya tidak 
seberapa tapi itu tidak membuat para pekerja tebu di Desa Bolli berenti untuk 
bekerja tebu karena dengan bekerja tebu pemenuhan kebutuhan bisalah untuk 
membantu, didalam kehidupan yang terlihat di Desa Bolli ini karena masyarakat 
lebih kepada penghasilan yang akan memenuhi kebutuhan sehari-harinya.  
 Namun dia juga merasa kurang mampu untuk melanjutkanya akan tetapi 
disini pemerintah harus melengkapi pasilitas kesehatan yang ada di daerah Bolli 
agar setiap yang sakit dapat tertolong jika terjadi sesuatu seperti pingsan dalam 
bekerja tebu itulah pentingnya pemerintah yang dapat memperhatikan masyarakat 
yang ada di sekitar daerah Bolli,  akan tetapi masyarakat yang bekerja dapat juga 
jaminan sosial agar mereka dapat memeriksakan kesehatanya dengan gratis. 
Dalam melakukan pekerjaan sebagai pekerja tebu setiap pekerja dalam 
mengunakan gaji yang diterimanya mempunyai guna yang berbeda karena pekerja 
tebu ada juga yang masih cewek dan ada juga yang sudah berumah tangga dimana 
yang sudah berumah tangga mempunyai kebutuhan yang sangat mendasar 
sedangkan yang cewe mempunyai kebutuhan yang tidak begitu mendasar hanya 
di pergunakan keperluannya selebihnya mereka pergunakan juga untuk 
kebutuahan keluarganya. 
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Jadi disini lebih bertumpu dalam pekerjaan sebagai pekerja tebu sampai 
akhirnya setiap yang mereka kerjakan selalu melihat bernilai uang tetapi 
kenyataanya tidak begitu, tetapi setiap bekerja di perkebunan pasti ada gaji yang 
di terima. Gaji sebagai buruh atau pekerja tebu tidak mencukupi untuk 
menyekolahkan anaknya ke jenjang yang lebih tinggi, rata-rata pendidikan anak 
berhenti di jenjang SMP atau SMA, jarang sekali ditemukan keluarga yang dapat 
menyekolahkan anaknya hingga ke jenjang perguruan tinggi. Karena telah 
berkeluarga, buruh perkebunan harus mengombinasikan pekerjaan sebagai buruh 
dengan tugas rumah tangga, dan membaginya dengan seluruh anggota keluarga. 
Meskipun demikian, porsi terbesar tetap menjadi tanggung jawab perempuan. 
Pertengkaran antar suami dan istri, atau antar istri dan anak yang sudah besar 
sering terjadi, bagi masyarakat di sekitar perkebunan Desa Bolli, kondisi seperti 
ini dapat dimaklumi mengingat kasus semacam itu juga sering dialami oleh 
keluarga lainnya. 
Bagi mereka pertengkaran semacam itu wajar saja terjadi karena 
kehidupan yang semakin berat suami dan istri sibuk bekerja untuk memenuhi 
biaya hidup dan pendidikan anak selanjutnya, mereka lebih mendahulukan 
kebutuhan sandang dan pangan daripada pendidikan anak. Kondisi ini 
menyebabkan pendidikan anak menjadi terabaikan orang tua tidak mampu 
melanjutkan pendidikan formal anak ke jenjang yang lebih tinggi. 
Dalam setiap kegiatan membutuhkan tenaga atau uang,  tua atau muda 
tetap saja sebagai pekerja tebu di Desa Bolli karena pendidikan juga sangatlah 
minim atau kurang, jadi dia lebih memilih bekerja di perkebunan tebu yang 
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gajinya di pergunakan untuk kebutuhan sehari-hari mereka seperti yang di 
jelaskan oleh pasangan informan MR dan SH, informan ini menjelaskan bahwa : 
“Gaji yaro uruntue wangelliangngi bale, sabung,  yajelasna untu 
appereluakku esso-esso dibolae. Engka motoro dibolae tapi tennia gajiku 
wangelliang dena gene ko’yaro lodipake mangelli bansana ro tapi sapi di 
balu. 
“Gaji yang kudapat ku belikan ikan, sabun yang jelasnya untuk keperluan 
sehari- hari di rumah. Ada motor dirumah tapi bukan gajiku kupake beli 
tidak cukup kalau itu mau dipake beli seperti itu tapi sapi di jual. 
(Wawancara 23 Januari 2015 ) 
 
Dari penjelasan diatas di jelaskan bahwa gaji yang di dapat dari hasil 
bekerja tebu di gunakan memang untuk pemenuhan keperluan sehari-hari, kalau 
ingin membeli di luar dari pada keperluan atau kebutuhan sehari-hari bisa juga di 
beli oleh pekerja tebu tapi bukan gajinya yang ia gunakan tapi mereka harus 
menjual lagi ternak yang ia pelihara. Tapi tidak semua pekerja tebu punya ternak 
seperti sapi, kalau memang punya itu bukan sepenuhnya milik mereka tetapi milik 
orang lain yang mereka pelihara kemudian hasilnya di bagi dua. 
Walaupun sebenarnya setiap rumah yang ada di desa Bolli ini mempunyai 
kendaran bermotor walaupun tidak begitu mewah namun tetap menggunakan  
bahan bakar itulah yang menyebabkan pekerja tebu menekuni pekerjaanya 
walaupun gaji tidak seberapa namun tetap dapat dalam sebulan itulah dampak 
positif dari pekerja tebu yang mampu diperlihatkan para pekerja setiap harinya 
sangat bergembira dalam bekerja bangun pagi walau itu sangat susah tapi tetap 
saja bersemangat karena ada hasil yang mereka dapat, karena pekerjaan yang 
biasanya memberikan semangat hidup yang akan menghatarkan seseorang dalam 
aktivitasnya dan menambah penghasilan. 
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 Setiap pekerjaan yang dilakukan ada yang mengolah sendiri dan ada juga 
yang suaminya bahkan dalam kehidupan berumah tangga banyak juga yang 
berpenghasilan banyak namun mengolahnya yang berbeda seperti ibu-ibu yang 
punya penghasilan, setiap bekerja dalam sebulan dapat membeli barang yang 
melengkapi rumahnya sepertilemari , TV,  gelas, sendok,  juga bahan makan 
setiap harinya namun untuk di gunakan jadi modal atau di tabung tidak bisa 
karena pengeluaran akan kebutuhan sangat penting baginya. 
Setiap mempunyai uang pasti di habiskan dalam jangka waktu yang 
sebentar itupun menurutnya belum cukup padahal kadang tiap tiga minggu 
minggu mereka dapat gaji namun tetap saja tidak sampai memenuhi semua 
kebutuhanya. Pekerja disini sebaiknya melakukan arisan setiap tiga minggunya 
agar dapat menabung secara perlahan namun tidak  ada yang berfikir sampai 
disitu semua hanya dihabiskan tanpa ada pikiran untuk menabung.  
Pasangan informan  MN dan SS menjelaskan bahwa : 
“Iyya maneng missengngi  ndi yaro ko’materima gajini, alena degage 
nisseng masalah doi iyya maneng makatenningngi.  
 
“Saya semua yang tahu deh kalau terima gaji maki, kalau dia tidak ada na 
tahu soal uang  saya semua yang pegang. ( wawancara 11 Januari 2015 ) 
 
Dari penjelasan diatas menjelaskan bahwa kalau masalah pengelolaan 
uang hampir semua istri yang kelola tidak ada campur tangan suami, karena 
memang istri yang tahu soal semua keperluan rumah tangga suami kurang 
mengetahui namun setiap kebutuhan harus di penuhi dan penting campur tangan 
suami terutama dalam pengelolaan uang karena suami biasa bertanya mengapa 
gaji cepat habis padahal kalau dihitung-hitung mungkin bisa sampai kita terima 
gaji selanjutnya na disitulah istri menjelaskan saya beli keperluan ini, setidaknya 
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selain keperluan dapur kalau hendak mengeluarkan uang atau membeli sesuatu 
harus dengan persetujuan suami juga jangan sampai hanya dengan masalah itu 
timbul pertengkaran di dalam rumah tangga. 
Kalau memang gaji yang diperoleh tidak cukup untuk kebutuhan  yang 
lain maka disitulah istri memberitahuan kepada suami agar seluruh kekurangan 
yang ada dalam rumah tangga sang suami dapat mengetahui juga suami dapat 
menambah penghasilan dengan mencari pekerjaan sampingan yang lain agar 
dapat terpenuhi kebutuhan dalam keluarganya. 
Di samping kesibukannya bekerja mencari tambahan pendapatan dan 
setiap ada acara-acara seperti acara perkawinan, aqiqah dan sebaginya mereka 
selalu meluangkan waktunya untuk menghadiri acara tersebut dan biasanya 
masyarakat di Desa Bolli apabila ada acara terutama ada hubungan keluarga 
mereka bukan hanya membantu dengan cara fisik tetapi mereka juga membantu 
dengan memberikan bantuan berupa uang atau barang-barang yang dapat 
membantu dan dapat digunakan di acara tersebut, seperti yang utaran oleh 
informan MR bahwa : 
“Ko’engka acara-acara pappada acara botting, appakurlawing simabissa 
penneka, bali-balingngi makabu’ beppa tapi namo kubantu pappada yaro 
tette matoi mabereka biasana tello, golla kessi, golla cella, werre tapi 
ko’tenia appakoro wabbareang sekali doi wabereang. Biasa mato lokka 
lakkaikku bantu-bantu mapasang tenda, sibawa bantu-bantui reppai 
ajunna. 
 
“Kalau ada acara-acara seperti acara pengantin, aqiqah biasa cuci piringka, 
bantu-bantu bikin kue tapi biyar kubantu seperti itu tetap saya kasi seperti 
telur, gula pasir, gula merah dan beras kalau bukan begitu saya kasi sekali 
uang saya kasiakan’i. Biasa juga pergi suamiku bantu-bantu pasang tenda 
dan belah-belah kayu bakar(wawancara 23 Januari 2015 ) 
Pernyataan yang hampir sama di jelaskan oleh informan SL bahwa : 
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“Ko’ engka mappigau-pigau ko’nobbi moka namo loka lokka matubbang 
denajaji apa’makonja mato disedding ko’engka acara nakomato 
dikampongnge dedilokka, nacaritaki tauwe denamagello diangkalinga. 
Ko’lokkaka di gau’e ya ubantungangngi abbisangeng penne bawang, 
tapi ko’pale mabereka yalaingnge palingan golla cella apa’masari mato 
bapa’na  
 
“Kalau ada yang acara-acara kalau na panggilka biyar mauka pergi 
menebang tebu tidak jadi karena jelek juga saya rasa kalau ada acara di 
kampong tidak pergi, naceritaki orang tidak baik di dengar. Kalau 
pergika di pesta yang kubantukan cuci piring saja, tapi toh kalau kubantu 
yang lain palingan gula merah karena bikin gula ji bapaknya 
(Wawancara 22 Januari 2015) 
 
 Berdasarkan penjelasan kedua informan diatas bahwa walaupun ibu-ibu 
pekerja tebu ini sibuk tetapi masih saja menyempatkan waktunya untuk 
menghadiri apabila ada acara di desanya tetapi bukan hanya di desanya saja yang 
sering mereka hadiri bahkan di desa tetangga sering juga mereka hadiri kalau 
mereka tidak terlalu sibuk, mereka lebih mengutamakan acara di Desanya. 
Mereka bukan hanya sekedar hadir saja tetapi mereka memberikan bantuan baik 
itu fisik maupun barang-barang yang di butuhkan di acara tersebut, bantuan fisik 
yang mereka bantukan seperti cuci piring dan lain sebagainya dan walaupun 
mereka mambantu memberikan barang-barang yang di perlukan tetap mereka cuci 
piring, masak di dapur dan lain-lain. 
 Acara lain yang biasa di ikuti ibu-ibu pekerja tebu seperti kegiatan sosial 
PKK (program kesejahteraan keluarga ), gotong royong seperti di mesjid ikut 
membantu membersihkan, gotong royong perbaikan jalan menurut ibu-ibu 
tersebut sama sekali tidak mengganggu aktivitasnya karena itu semua merupakan 
bagian dari Desanya dan ikut bertanggung jawab atas apa yang ada di Desa 
tersebut. Seperti yang di utarakan oleh informan DR yang menjelaskan bahwa :  
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“Maccoe-coemanika bawang ko’engka kegiatan PKK apa’ ko engka 
anakku mabeccu liwa betta’i denedding engka dipigau terrinna tomani 
nomoro seddi’ 
 
 “Ikut-ikut ji’ ka saja kalau ada kegiatan PKK karena ada anakku kecil 
nakal sekali tidak ada bisa dikerja nangisnya nomor satu (Wawancara 21 
Januari 2015 ). 
 
 Dari penuturan di atas dijelaskan bahwa apabila ada semacam kegiatan 
seperti PKK yang dilakukan di Desa tidak semua ibu-ibu ikut serta karena 
mungkin ada kesibukan lainnya. Upaya pemberdayaan masyarakat desa/kampung 
tidak terlepas dari berbagai komponen masyarakat sebagai sebuah proses sosial 
termasuk kelompok masyarakat yang lahir karena sifat dasar manusia yang selalu 
ingin hidup bersama dengan sesama dan alam sekitarnya. Keinginan itu yang 
kemudian melalui kaum kelompok masyarakat yang mempunyai ciri-ciri tertentu. 
Diantara mereka ada hubungan timbal balik yang erat antara satu dengan yang 
lainya, kelompok sosial di kampung yang tergolong teratur adalah kelompok yang 
keberadaanya telah lama dan mempunyai pola tertentu. Seperti kelompok tim 
penggerak PKK (Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga) kelompok ini ada di 
seluruh desa/kampung sebagai subsistem dari pemerintah secara struktural dari 
pusat daerah sampai ke kampung-kampung (pedesaan). 
 
D. Pendekatan-Pendekatan Yang Pernah Dilaksanakan di Negara-
Negara yang Sedang Berkembang.  
Teori-teori pembangunan dan pembahasanya merupakan gagasan teoritis 
mengenai layak dan tidak layaknya berbagai campur tangan dalam struktur 
ekonomi, sosial dan terkadang juga dalam struktur politik di Negara-negara yang 
sedang berkembang. 
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Dalam usaha meningkatkan partisipasi perempuan dalam pembangunan 
nampaknya di Negara-negara yang sedang berkembang campur tangan pihak 
pemerintah maupun swasta sangat di perlukan. Campur tangan ini merupakan 
usaha-usaha praktis untuk merubah keadaan perempuan yang bersangkutan. 
Usaha-usaha praktis yang merupakan kebijakan-kebijakan biasanya mempunyai 
tujuan-tujuan yang jelas, suatu kelompok sasaran tertentu, seperangkat personil 
khusus yang dilatih untuk mengimplementasikan kebijakan-kebijakan dan suatu 
metode campur tangan yang khusus (Holzner, 1991 : 69 ) 
Kebijakan-kebijakan pembangunan untuk perempuan dapat diklasifikasi-
kan kedalam beberapa pendekatan yang muncul secara bergantian. Setelah suatu 
pendekatan di kritik atau di nilai tidak lagi maka lahirlah pendekatan lain yang 
nampaknya lebih cocok dan dapat untuk di laksanakan begitulah seterusnya. 
Moser  dalam suatu tulisannya pada tahun 1990 mengemukakan beberapa 
pendekatan. Pendekatan-pendekatan ini pernah ataupun masih diprgunakan dalam 
meningkatkan partisipasi perempuan dalam pembangunan terutamanya di Negara-
negara yang sedang berkembang antara lain Indonesia. Adapun pendekatan-
pendekatan itu antara lain : 
1. Pendekatan Kesejahteraan  
Pendekatan ini di dasarkan atas tiga asumsi yaitu : 
a. Perempuan sebagai penerima pasif pembangunan 
b. Naluri keibuan adalah peranan perempuan yang paling penting bagi 
perempuan di dalam masyarakat. 
c. Mengasuh anak merupakan peranan perempuan yang paling efektif 
dalam semua aspek pembangunan ekonomi. 
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Pendekatan kesejahteraan ini menitikberatkan peran produktif 
perempuan sementara laki-laki di pandang sebagi kelompok masyarakat yang 
aktif di dalam arena sosial ataupun di arena politik. Pelaksanaan pendekatan 
kesejahteraan ini di titikberatkan pada proyek-proyek untuk pemenuhan 
kebutuhan fisik keluarga melalui penyedian perumahan, sandang, pangan, dan 
melalui proyek-proyek latihan tentang tatalaksana rumah tangga misalnya 
mengenai kebersihan, kesehatan , masak memasak. Dalam latihan-latihan 
tatalaksana  rumah tangga juga di jelaskan tentang makanan bergizi serta cara 
menyiapkannya sebagai upaya pencegahan kekurangan gizi pada anak-anak. 
Menurut Moser, kebijakan kependudukan yang meliputi dua hal yang 
mendasar yaitu pengendalian fertilitas dan pengendalian penduduk merupakan 
bagian dari pendekatan kesejahteraan. 
2. Pendekatan Keadilan  
Pendekatan ini mengakui bahwa perempuan merupakan partisipasi 
aktif di dalam proses pembangunan yang mempunyai kontribusi terhadap 
pertumbuhan ekonomi melalui kerja produktif dan reproduktif maka 
pelaksanaan dari pendekatan ini yaitu dengan di akuinya hak-hak yuridis 
perempuan misalnya hak-hak cerai, hak atas anak, hak bersaudara, hak 
mendapatkan upah yang sama untuk pekerjaan yang sama dengan laki-
laki. 
3. Pendekatan Anti Kemiskinan 
Pendekatan ini lebih menekankan pada upaya menurunkan 
ketimpangan pendapatan antara perempuan dan laki-laki. Kelompok 
sasaran dari pendekatan ini adalah para pekerja yang miskin dan sektor 
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informal, untuk meningkatkan kesempatan kerja secara mandiri. 
Kesempatan kerja secara mandiri ini dianggap sebagai suatu jalan keluar 
mengatasi kemiskinan yang di alami oleh kelompok tertentu. 
Pelaksanaan pendekatan ini terhadap perempuan di titik beratkan  
pada peranan produktif mereka atas dasar bahwa penghapusan kemiskinan 
dan peningkatan keseimbangan pertumbuhan ekonomi membutuhkan 
peningkatan produktivitas perempuan pada rumah tangga berpendapatan 
rendah. Asumsi dasar dari pendekatan ini ialah bahwa asal mula 
kemiskinan perempuan dan ketimpangannya dengan laki-laki disebabkan 
oleh kesenjangan peluang untuk memiliki tanah  dan modal serta 
diskriminasi seksual dalam pasar tenaga kerja. Usaha-usaha nyata di 
lapangan yang menunjukkan di pergunakannya pendekatan anti 
kemiskinan yaitu dengan digalakkannya kegiatan-kegiatan  yang dapat 
mendatangkan penghasilan (income generating ) bagi perempuan dan di 
usahakan agar usaha-usaha skala kecil seolah-olah mempunyai 
kemampuan untuk tumbuh secara mandiri.  
4. Pendekatan Efisiensi 
Pada pendekatan ini menekanan telah dialihkan dari perempuan 
kepada pembangunan, dengan asumsi bahwa peningkatan  partisipasi 
ekonomi perempuan di Negara-negara yang sedang berkembang secara 
otomatis berkaitan dengan peningkatan keadilan. Pelaksanaan pendekatan 
ini dilapangan yaitu dengan menghilangkan subsidi-subsidi untuk 
pelayanan umum, upah-upah yang tidak efisien di bekukan dan tenaga-
tenaga kerja yang tidak efisien di hapuskan. 
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Usaha-usaha di atas diharapkan menimbulkan meningkatnya kompetisi 
dalam pasar tenaga kerja sehingga secara praktis menyebabkan 
meningkatanaya pula kerja perempuan yang tidak di upah serta makin 
banyak perempuan yang menciptakan sendiri pekerjaan di sektor informal. 
Tetapi pada waktu yang bersamaan ideology perempuana sebagai ibu dan 
istri  makin diperkuat dan dikukuhkan. 
5. Pendekatan Penguatan Diri 
Asumsi dasar dari pendekatan ini adalah bahwa untuk memperbaiki 
posisi perempuan, beberapa campur tangan dari atas tanpa disertai upaya 
untuk meningkatkan kekuatan perempuan untuk melakukan negosiasi dan 
untuk merubah sendiri situasi tidak akan berhasil.  
Pendekatan ini berusaha agar  perempuan mempunyai juga peluang-
peluang untuk menguasai sumber daya produktif, persamaan upah untuk kerja 
yang sama dengan laki-laki, perlindungan hukum ketenagakerjaan, hak-hak resmi 
yang tidak diskriminatif misalnya mengenai perkawinan, perceraian, warisan, hak 
atas anak serta hak milik dan juga hak reproduktif yaitu hak untuk mengambil 
keputusan tentang kapasitas reproduksi meraka. Tujuan yang lebih mendasar dari 
pendekatan penguatan diri bukanlah ingin mengambil alih kekuasaan yang telah 
ada yaitu pada umumnya di tangan kaum laki-laki ataupun menyalin kembali 
struktur kekuasaan yang lama dengan yang merugikan kaum miskin tetapi 
berusaha mengubah kekuasaan itu kearah yang lebih adil bagi semua pihak. 
Di daerah perkotaan, bukan hanya tingkat perceraian, masalah kumpul 
kebo meningkat.Sementara itu, di daerah pedesaan masih ada keluarga tradisional. 
Giddens mengatakan bahwa  keluarga tradisional memiliki ciri yang khas. 
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Pertama,  keluarga sebagai unit ekonomi. Kedua, ketidaksetaraan antara laki-laki  
dengan perempuan. Ketiga, perempuan dan anak-anak  kehilangan sejumlah  hak-
haknya. Keempat,, masalah seksualitas sangat ditentukan oleh reproduksi. 
Mengenai hal-hal yang bersifat mendetail, akan berbeda antara satu daerah 
dengan daerah yang lainnya. Selain itu,  ada standar ganda tentang seksualitas ini. 
Avonturisme laki-laki (James  Bond) dianggap sebagai seorang herosme dalam 
bidang seksual, sedangkan avonturisme seksual dari perempuan menjadi citra 
negatif. termasuk dalam masalah homoseksual. 
Pembedaan terhadap keluarga tardisional, bagi Giddens merupakan era 
transisi dalam perkembangan keluarga tahun 1950-an. Pendukungnya, waktu itu 
belum banyak perempuan yang berkiprah di luar sektor domestik.  Namun, 
perkembangan berikutnya, bentuk keluarga ini terus berkembang .perkawinan 
(lembaga perkawinan )saat ini telah menjadi lembaga kulit luar. Namun sebagian 
besar telah berubah telah  munculnya pasangan  dan  hidup berpasangan. 
Pasangan dicontohkan  dengan lembagaa perkawinan,  hidup berpasangan tidak 
mesti  adanya lembaga perkawinan, keduanya merupakan bentuk dari  keluarga. 
Perkawinan di masa lalu,  tidak di bentuk oleh  adanya keintiman kadang-kadang 
ada yang bersifat paksaan.  
Hubungan  itu, tergantung  pada proses kepercayaan aktif , atau membuka 
diri pada orang lain.  Keterbukaan, jiwa terbuka, dialog terbuka, kesetaraan, 
persamaan  hak, dan rasa saling menghormati merupakan contoh lain  sifat-sifat 
keluarga demokratis. Untuk menegaskan pendiriannya itu, Giddens dengan tegas 
mengatakan demokrasi emosi sama pentingnya dengan demokrasi publik dalam 
meningkatkan  kualitas hidup kita. Dalam keluarga yang  demokratis, 
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kewenangan orang tua harus  didasari oleh perjanjian implisit. Oleh karena itu , 
kita perlu memosisikan  homoseksual dan gay sebagai salah satu  bentuk keluarga 
yang didasari oleh demokrasi emosi  atau komunikasi emosi.  
  Demokrasi emosi, merupakan  landasan untuk  membangun pijakan yang 
berbeda dalam mendudukkan persoalan. Dengan demokrasi emosi , tidak 
memestikan lemahnya  disiplin atau hilangnya rasa hormat, atau melelehnya 
kewajiban keluarga. Justru dengan demokrasi ini , setiap individu harus menerima 
hak dan kewajibannya yang diatur oleh hukum. Dengan paparan tersebut Giddens 
mengatakan bahwa yang mengkawatirkan itu bukanlah merosotnya keluarga 
tradisional, namun bertahanya keluarga tradisional.Karena  hal demikian akan 
menghambat proses  demokratisasi, dan implikasinya akan  menghambat adanya  
seksual  dan menghambat kebahagian. 
Seperti yang di ketahui, kegiatan reproduksi dan pembinaan sumber daya manusia 
serta pekerjaan rumah tangga pada umumnya di kelompokkan sebagai kegiatan 
non-ekonomis, karena tidak dibayar dan dengan sendirinya tidak diperhitungkan 
dalam pencatatan pendapatan nasional. 
Padahal sebenarnya kegiatan-kegiatan tersebut merupakan fungsi-fungsi 
ekonomi yang mendasar, yang menjamin pembangunan dan pelestarian sumber 
daya manusia bagi kelangsungan hidup keluarga maupun bagi kelangsungan 
hidup dan pembangunan bangsa.Penghasilan mereka yang rendah tidak mampu 
menopang pemenuhan berbagai kebutuhan hidup (Berutu, 1992) 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
6.1 Kesimpulan 
Dalam penelitian yang dilakukan selama kurang lebih 2 bulan di Desa 
Bolli, Kecamatan Ponre, Kabupaten Bone tentang Partisipasi Suami Istri Pekerja 
perkebunan tebu dalam Ekonomi Keluarga dapat di simpulkan sebagai berikut : 
1. Suami istri pekerja tebu di Desa Bolli, mereka melakukan kegiatan 
tersebut atas dasar pemenuhan kebutuhan dan bukan hanya kegiatan 
produktif  seperti bekerja di sawah, penebang tebu dan lain-lain yang 
dilakukan oleh pasangan pekerja ini tetapi mereka juga melakukan 
kegiatan reproduktif di mana yang pada dasarnya kegiatan reproduktif 
itu dilakukan oleh istri, tetapi tidak menutup kemungkinan kegiatan 
itu juga dilakukan oleh suami seperti mengurus rumah, memasak, 
mencuci, mengurus anak dan membimbingnya. 
2. Dengan bekerja suami maupun perempuan sebagai pekerja tebu, 
hubungan sosial yang terjadi dengan anggota keluarga yang lain 
menjadi semakin baik dikarenakan oleh  semua anggota keluarga ikut 
mendukung sepenuhnya. Waktu luang atau hari libur betul-betul 
mereka gunakan untuk berkumpul dengan keluarga sehingga 
hubungan mereka tetap baik walaupun waktu pertemuan mereka 
terbatas. 
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6.2 Saran 
Setelah melakukan penelitian ini, sebagai peneliti dan insan akademisi ada 
beberapa hal yang menjadi saran terkait tentang partisipasi suami istri pekerja 
perkebunan tebu dalam ekonomi keluarga di Desa Bolli, saran tersebut antara lain: 
1. Partisipasi yang dilakukan oleh para istri pekerja tebu di Desa Bolli 
merupakan hal yang luar biasa , jadi setidaknya keikutsertaannya para 
istri di Desa Bolli dapat di harga lagi setidaknya  dengan gaji yang 
lebih tinggi, yang sebainding dengan tenaga yang mereka dikeluarkan. 
2. Kami menaruh harapan besar kepada segenap elemen yang berperan 
dalam perkebunan tebu, khususnya kepada pemerintah agar lebih bisa 
melihat usaha para masyarakat yang ikut berpartisipasi agar kiranya 
lebih di perhatikan terutama kesehatan, dan fasilitas yang di butuhkan 
para pekerja tersebut. 
3. Saran selanjutnya kami peruntukkan kepada segenap warga 
masyarakat di Desa Bolli agar tidak hentinya untuk berkoar untuk 
kesejahteraan rumah tangganya dengan lebih meminta lagi gaji di 
naikkan dan meminta lapangan pekerjaan yang layak agar masyarakat 
di desa Bolli lebih antusias lagi dalam ekonomi keluarga. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
Partisipasi Suami Istri Pekerja Perkebunan Tebu dalam Ekonomi 
Keluarga(Studi Kasus Desa Bolli Kecamatan Ponre Kabupaten Bone ) 
 
Wawancara ini bertujuan untuk mencari data tentang partisipasi suami istri 
pekerja perkebunan tebu dalam ekonomi keluarga.Wawancara ini bersifat tentatif, 
karena dalam pelaksanaanya pertanyaan dalam wawancara bisa berubah sesuai 
dengan situasi dan kondisi di lapangan. 
Identitas Responden 
1. Nama   : 
2. Umur   : 
3. Agama   : 
4. Jenis kelamin  : 
5. Alamat  : 
6. Pendidikan terakhir : 
7. Pekerjaan  : 
1. Apakah bapak bekerja di sawah mengolah lahan sendri atau mengolah 
lahan orang lain ? 
2. Apakah bapak bekerja di sawah menghasilkan upah atau tidak, dan kalau 
menghasilkan berapa banyak ? 
3. Berapa gaji bapak perbulannya kalau bekerja di perkebunan tebu sebagai 
penebang tebu ? 
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4. Apakah menjadi kuli bangunan merupakan mata pencaharian sampingan 
bapak atau mata pencaharian pokok? 
5. Selain ibu apakah bapak ikut serta mengurus rumah tangga seperti mencuci, 
memasak dan mengurus anak-anaknya?  
6. Gotong royong seperti apa yang sering bapak ikuti ? 
7. Apakah ibu ikut bekerja di sawah? 
8. Berapa gaji ibu dan bapak perbulan? 
9. Apakah pendapatan yang di peroleh sudah dari jerih payah sebagai pekerja 
tebu sudah memenuhi kebutuhan sehari-hari ? 
10. Bagaimana cara ibu mengatur waktu menjadi pekerja tebu sekaligus 
mengurus rumah tangga ? 
11. Bagaimana dengan waktu penerimaan gaji, apakah tepat waktu atau tidak ? 
12. Apa yang mendasari sehingga ibu menjadi pekerja tebu, apakah sekedar 
untuk mengisi waktu luang atau memang dengan tujuan utama untuk 
pemenuhan kebutuhan ? 
13. Mengapa ibu memilih menjadi pekerja tebu mengapa kenpa tidak memilih 
pekerjaan lain, seperti berdagang ? 
14. Masalah-masalah seperti apa yang sering ibu temukan ketika melakukan 
peran ganda sebagai pekerja tebu ? 
15. Apakah kah ibu repot dalam mengurus rumah tangga sekaligus menjadi 
pekerja tebu ? 
16. Siapa yang paling aktif bekerja ibu atau bapak? 
17. Apakah gaji atau pendapatan dari bekerja tebu di kelolah oleh ibu 
sepenuhnya atau di kelolah masing-masing ? 
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18. Apakah ibu sering ikut gotong royong ketika ada satu kampung yang 
melakukan gotong royong ? 
19. Dalam kegiatan PKK ibu sebagai apa? 
20. Ketika ada tetangga atau keluarga yang melangsungkan acara seperti 
pernikahan, aqiqah apa ibu turut membantu dan bantuan seperti apa yang 
ibu berikan ? 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
 
Wawancara dengan pekerja tebu  yang di jadikan informan di Dusun Maroanging, 
Desa Bolli 
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